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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Hasil belajar Matematika 
siswa kelas kontrol dengan metode ceramah di kelas IV SD Muhammadiyah 02 
Medan, (2) Hasil belajar Matematika siswa dengan menggunkan strategi 
pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan, dan (3) Pengaruh 
yang signifikan antara strategi pembelajaran iknkuiri terhadap hasil belajar 
Matematika siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 02 Medan. 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 02 Medan, sampel yang 
diambil dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yakni kelas IV-C (Kelas yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran konvensional) dan kelas IV-E (Kelas yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran inkuiri). Metode yang digunakan dalam 
peneitian iniadalah Quasi Eksperimen. Teknik pengambil sampel dengan cara 
Random Sampling dengan jumlah sampel 22 siswa dikelas kontrol dan 22 siswa 
dikelas eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini terdiri dari 20 soal pilihan berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
dari penerapan strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar  Matematika 
siswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata dari hasil belajar siswa dengan 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri adalah 89,09 dengan standar deviasi 
7,81, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran 
konvensional adalah 79,54 dengan strandar deviasi 9,62. Dengan demikian 
penggunaan strategi pembelajaran inkuiri  mempunyai pengaruh yang signifikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnyaqperkembangan ilmuqpengetahuan danqteknologi (IPTEK) telah 
mengantarkanqmasyarakat keeraqglobalisasi yangqsaat ini menuntutqadanya 
sumberqdaya manusia yangqberkualitas. Kualitasqsumber daya manusiaqini 
hanyaqdapat diperolehqdari prosesqbelajar yaituqmelalui peendidikan.  
Padaqdasarnya pendidikanqdapat dilihatqdari proses danqtujuan. 
Pendidikanqmerupakan bimbinganqatau pimpinanqsecara sadarqoleh sipendidik 
terhadapperkembangan jasmaniah danqrohaniah anak didikqmenuju terbentuknya 
kepribadianqyang utama.1 
Diqdalam Undang-Undangq(UU) No. 20qTahun 2003 tentangqsistem 
pendidikanqNasional (Sisdiknas)qdisebutkan bahwaqpendidikan adalahqusaha 
sadarqdan terencanaquntuk mewujudkanqsuasana belajardan prosesqpembelajaran 
agaripeserta didikqaktif mengembangkan potensidirinya untukqmemiliki kekuatan 
spiritualqkeagamaan, pengendalianqdiri, kepribadian,qkecerdasan, akhlakqmulia, 
sertaqketerampilan yangqdiperlukan dirinya,qmasyarakat, bangsan danqNegara.  
PendidikanqIslam adalahqupaya membimbing,qmengarahkan, dan 
membina peserta didikqyang dilakukanqsecara sadarqdan terencanaqagar terbina 
suatuqkepribadian yangqutama sesuaiqdengan nilai-nilaiqajaran Islam. Sementara 
AhmadqFuad memberiqpengertian pendidikanqIslam adalahqusaha yangqlebih 
                                                             
1 Rosdiana A. Bakar, (2009). Pendidikan Suatu Pengatar, Bandung: Cipta Pustaka 





khususqditekankan untukqmengembangkan fitrahqkeberagamaan (religiousitas) 
subyekqdidik agar lebihqmampu memahami,qmenghayati danqmengamalkan 
ajaran-ajaranqIslam.2 
Dariqpenjelasan diatasqbahwa pendidikanqdalam kehidupanqmemiliki 
peran yangqsangat pentingqdalam menghadapiqperkembangan zamanqyang 
semakinqmaju samaqhalnya dengan pendidikanqislam yangqmembimbing peserta 
didikqsesuai denganqajaran-ajaran Islam.qDengan pendidikanqseseorang dapat 
merubah sesuatuqyang ada qada dirinya.qMaka dari ituqsetiap orangqharus 
menjalankanqpendidikan. 
Kemajuanqsuatu bangsa bamgsa hanyaqdapat dicapaiqmelalui penataan 
pendidikanqyang baik. Pendidikanqyang berperanqpenting dalamqmenciptakan 
kehidupanqyang cerdas,qdamai, terbukaqdan demokratis.qOleh karenaqitu, 
pembaharuanqpendidikan harusqselalu dilakukanquntuk meningkatkanqkualitas 
pendidikan.qUpaya peningkatanqmutu pendidikanqitu diharapkanqdapat 
menaikkanqharkat danqmartabat manusiaqIndonesia. 
Salahqsatu masalahqpokok dalamqpembelajaran padaqpendidikan formal 
(sekolah)qadalah masihqlemahnya prosesqpembelajaran, sehinggaqberakibat pada 
rendahnyaqdaya serapqpeserta didik.qDalam prosesqpembelajaran dikelasqsiswa 
kurangqdimotivasi untukqmengembangkan kreativitasqdan kemampuanqberpikir. 
Prosesqpembelajaran didalamqkelas justruqdiarahkan kepadaqkemampuan siswa 
untukqmenghafal suatuqinformasi.Siswa dipaksauntuk mengingatqdan menimbun 
                                                             







berbagaiqinformasi tanpaqdiarahkan untukqmemahami informasinyaqdan 
menghubungkannyaqdengan kehidupanqsehari-hari. 
Mataqpelajaran matematikaqperlu diberikanqkepada semuaqpeserta didik 
mulaiqdari sekolahqdasar untukqmembekali pesertaqdidik denganqkemampuan 
berfikirqlogis, analitis,qsistematis, kritisqdan kreatifqserta kemampuanqbekerja 
sama. Oleh karenaqitu guruqmatematika hendaknyaqmampu mendorongqdan 
memfasilitasiqpeserta didikqdalam belajarqmatematika, karenaqhal yangqpaling 
esensialqbagi guruqadalah bagaimanamenciptakan pembelajaranqyang melibatkan 
pesertaqdidik aktif qbelajar danqmembangun sendiriqpengetahuannya.3 
Padaqumumnya pesertaqdidik masihqmenganggap bahwaqpelajaran 
matematikaqsebagai mataqpelajaran yangqmenakutkan danqmembosankan karena 
tingkatqkesulitan dianggapqtinggi. Halqini didugadalam mempelajariqmatematika 
pesertadidik kurangqmemahami konsepqdan kurangqbanyak latihanqmengerjakan 
soal-soalqmatematika. Disampingqitu pembelajaranqmatematika cenderung 
menggunakan pembelajaranqlangsung, dalamqpelaksanaan modelqpembelajaran 
ini,qguru lebihqmendominasi kegiatanqpembelajaran sehinggaqmengakibatkan 
kegiatanqpembelajaran kurangqefektif danqkurang efesiensehingga pembelajaran 
nyaqlebih bersifatqmonoton. Hanyaqbeberapa siswaqyang seriusqmendengarkan 
guru berbicaraqdan padaqsaat ujianqdari merekaqbanyak yangqmendapatkan nilai 
jauhqdibawah KKMq(Kriteria KetuntasanqMinimal). 
 
                                                             
3Attin Warmi.” Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap 







Terkaitqdengan halqtersebut, berdasarkanqhasil wawancaraqdengan wali 
kelas IVqdisekolah tersebut,qdiketahui bahwaqkemampuan matematikaqsiswa 
masihqrendah. Halqtersebut telihatqselama kegiatanqpembelajaran berlangsung 
dan hasilqbelajar siswaqyang kurangqoptimal, padahalqguru telahqmemberikan 
penjelasanqnamun masihqada beberapaqsiswa yangqkurang paham, tidakqsemua 
siswa ikutqberperan aktifqdalam prosesqpembelajaran, banyak dariqmereka yang 
pasifqselama kegiatanqpembelajaran. Kondisiqtersebut dapatqberpengaruh kurang 
baik terhadapqhasil belajarqmatematika. 
Sebaiknyaqdalam prosesqpembelajaran pendidikqharus menggunakan 
strategiqbelajar yangqsesuai denganqtujuan pembelajaran.qSalah satuqstrategi 
pembelajaranqyang dapatqdigunakan pendidikqadalah inkuiri.qPembelajaran 
inkuiriqmerupakan pembelajaranqyang melibatkanqsecara maksimalqseluruh 
kemampuan pesertaqdidik untukqmencari danqmenyelidiki sesuatuqsecara 
sistematis,qkritis, logis,qanalitis sehinggaqmereka dapatqmerumuskan sendiri 
penemuannyaqdengan penuh percayaqdiri.4 
Berdasarkan masalah yang ditemui, maka perlu dilakukan penelitian di 
SD Muhammadiyah 02 Medan tentang “Pengaruh Strategi Inkuiri TerhadapqHasil 
BelajarqSiswa PadaqMata PelajaranqMatematika DiKelas IV Pada Materi Bangun 
Datar di SDqMuhammadiyah 02qMedan”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanqlatar belakangqmasalah di atas,qrumusan masalahqyang 
dapatqpeneliti ajukanqadalah sebagaiqberikut:  
                                                             
4 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur, (2017), Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 





1. Masihqrendahnya hasilqbelajar siswaqdikarenakan siswaqyang kurang 
memahami materi pelajarannya.  
2. Masihqbanyak siswaqyang tidakqaktif dalamproses pembelajaran sehingga 
diperlukan strategiqyang mendorongqanak untukqaktif dalamqproses 
pembelajaran.  
3. Proses pembelajaran masih berpusatqpada guruqsehingga siswaqtidak 
terlibat langsung dalamqproses pembelajaran.  
4. Guru masih terfokus pada kegiatan siswa berupa mencatat materi serta 
menghafal materi pelajaran saja. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkanqidentifikasi masalahqdalam penelitianqini, makaqmasalah 
yang dapatqditeliti : 
1. Bagaimana hasilqbelajar Matematika siswaqkelas kontrolqdengan 
menggunakanqmetode konvensionalq(ceramah) diqkelas IVqSD 
Muhammadiyah 02 Medan? 
2. Bagaimana hasilqbelajar Matematika siswaqkelas eksperimenqdengan 
menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri diqkelas IV diqSD 
Muhammadiyah 02 Medan? 
3. Adakahqpengaruh yangqsignifikan antaraqstrategi pembelajaranqinkuiri 








D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian:  
1. Untukqmengetahui hasilqbelajar Matematikaqsiswa kelasqkontrol dengan 
menggunakanqmetode konvensional (ceramah) di kelas IV SD 
Muhammadiyah 02 Medan 
2. Untukqhasil belajarqMatematika siswaqdengan menggunakanqstrategi 
pembelajaranqinkuiri di kelas IV di SD Muhammadiyah 02 Medan  
3. Untuk mengetahui pengaruhqyang signifikanqantara strategiqpembelajaran 
inkuiriqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa kelasqIV di SD 
Muhammadiyah 02 Medan. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasilqpenelitian iniqdiharapkan dapatqmemberikan manfaatqsebagai 
berikut:  
1. Bagiqguru 
a. Hasilqpenelitian iniqagar bermanfaatqsebagai petunjuk,qdalam 
memperbaiki caraqbelajar siswa.qDengan menerapkanqstrategi 
pembelajaranqinkuiri. 
2. BagiqSiswa 
a. Denganqstrategi inkuiriqdiharapkan siswaqdapat lebihqserius 
dalamqbelajar. Semua aktifmelakukan penemuanqdari materiqyang 
dipelajari. 
b. Menumbuhkanqkerja samaqsiswa dalamqpembelajaran dan 






a. Dapatqmeningkatkan pemahaman,qpengetahuan dariqpengalaman 
penelitianqini, dalamqstrategi pembelajarnqinkuiri yangqdapat 
dijadikan pedomanqsebagai pendidikqnanti.  
b. Memberikanqmanfaat khususnyaqpada penelitiqguna melatihqdiri 







A. Kerangka Teori 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajarqadalah suatuqproses, suatuqkegiatan danqbukan suatuqhasil atau 
tujuan. Belajarqbukanhanya mengingat,qakan tetapiqlebih luasqdari padaqitu, 
yakniqmengalami. Hasilqbelajar bukanqsuatu penguasaanhasil latihan,qmelainkan 
perubahanqkelakuan.5 
Secaraqumum belajarqdapat diartikanqsebagi prosesqperubahan perilaku, 
akibatqinteraksi denganqlingkungan. MenurutqJames O.qWitaker, belajarqdapat 
difenisikanqsebagai prosesqdimana tingkahqlaku ditimbulkanatau diubahqmelalui 
latihan atauqpengalaman.6 
Prosesqbelajar terjadiqmelalui banyakqcara baikqdisengaja maupun tidak 
disengajaqdan berlangsungqsepanjang waktuqdan menujuqpada suatuqperubahan 
padaqdiri pembelajar.qPerubahan yangqdimaksud adalahqperubahan perilaku, 
pemahaman,qketerampilan, danqkebiasaan yangqbaru diperolehqindividu, serta 
bermanfaatqbagi lingkunganqmaupun individuqitu sendiri.7 
 Islamqjuga mempunyaiqpengertian tersendiriqmengenai belajar. 
Sebagaimanaqyang terdapat dalamqwahyu yangpertama turunqkepada Rasulullah 
SAW, yakni al-‘alaq ayat 1-5 
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َن ِمۡن َعلَق   ١ٱۡقَرۡأ بِٱۡسِم َرب َِك ٱلَِّذي َخلََق   نَسَٰ  ٤ٱۡلقَلَِم  ٱلَِّذي َعلََّم بِ  ٣َرُم  ٱۡقَرۡأ َوَربَُّك ٱۡۡلَكۡ  ٢  َخلََق ٱۡۡلِ
َن َما لَۡم يَۡعلَمۡ َعلَّمَ  نَسَٰ  (5-1العلق )٥  ٱۡۡلِ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
tuhanmulah yang maha mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.(Al-‘Alaq: 1-
5)8 
Quraish Shihab, dalam bukunya yang berjudul “Membumikan Al-Quran”, 
memaparkan perintah untuk membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan islam 
yang tercermin dengan jelas dan dimulai dari kata iqra. Tetapi, perintah membaca 
itu tidak bersifat mutlak, melainkan muqayyad (terkait) dengan suatu syarat, yakni 
harus “Bi ismi Robbika” (dengan/atas nama Tuhanmu)9 
Dalam tafsir Al-Mishbah QS. Al-Alaq terdapat beberapa nilai pendidikan 
islamqyaitu terdapatqpada ayat 1-5qyang memilikiqarti penafsiran yangqbernilai 
pendidikan akidahqyang mengajarkanqkepada umatqmanusia untukqmembaca 
denganqmenyebut namaqAllah Swt.qSelain itujuga terdapatqnilai Pendidikan akal 
bahwa membaca itu tidak harus dari bacaan tertulis saja. Hal ini sesuai dengan 
dataqbahwa pentingnyaqmembaca alamqsemesta danqlingkungan sekitarquntuk 
menghadapiqkehidupan ketikaqterjun dimasyarakat. 10 
Belajarqadalah suatuqperubahan tingkahqlaku individuqmelalui interaksi 
dengan lingkungan.qSecara umumqdapat diartikanqbahwa belajarqmerupakan 
sebuahqproses yangqkompleks yangqterjadi padaqsemua orangqdan berlangsung 
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Indonesia, hal. 597. 
9 Ahmad Islahud Daroini, Skripsi: Tafsir Ayat Pendidikan Dalam Q.S. Al-Alaq Ayat 1-5 
Menurut Quraish Shihab, Malang: UIN Raden Intan Lampung, hal. 20 
10 M. Quraish Shihab , Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran 





seumurqhidup, yangqdidalamnya terdapatqproses mentalqdan emosionlqatau 
proses berpikirqdan merasakan.qSalah satuqtanda bahwaqseseorang telahqbelajar 
sesuatuqadalah adanyaqperubahan tingkahqlaku menyangkutqperubahan 
pengetahuan (kognitif)qdan keterampilanq(psikomotorik) ataupunqmenyangkut 
nilaiqsikap (afektif).11 
Dariqpenjelasan diqatas, belajarqmerupakan prosesqperubahan tingkah 
laku,qkarena adanyainteraksi denganqlingkungannya. Perubahanqtingkah lakunya 
ituqberupa pengetahuan,qsikap, danqketerampilan. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasilqbelajar adalahqperubahan yangqmengakibatkan manusiaqdalam 
sikapqtingkah lakunya.qSedangkan menurutqPurwanto menyatakanqbahwa hasil 
belajarqadalah perubahanqtingkah lakuqyang terjadiqsetelah mengikutiqproses 
belajarqmengajar sesuaiqdengan tujuanqpendidikan. 12 
Secaraqsederhana, yangqdimaksud denganqhasil belajarqsiswa adalah 
kemampuanqyang diperolehqanak setelahqmelalui kegiatanqbelajar. Karena 
belajar ituqsendiri merupakanqsuatu prosesqdari seseorangqyang berusahaquntuk 
memperolehqsuatu bentukqperubahan prilakuqyang relativeqmenetap. Dalam 
kegaiatanqpembelajaran atauqkegiatan instruksional,qbiasanya guruqmenetapkan 
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tujuanqbelajar. Anakqyang berhasilqdalam belajarqadalah yangberhasil mencapai 
tujuan-tujuanpembelajaran.13 
Dalam Al-Quran juga dijelaskan tentang hasil belajar yaitu terdapat pada 
surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
ُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُو َوإِذَا قِيَل ٱنشُُزوا  …  يَۡرفَعِ ٱَّللَّ
ت ٖۚ وَ ٱلَِّذيَن أُ وَ نكُۡم ا  مِ فَٱنشُُزوا  ُ بَِما وتُوا  ٱۡلِعۡلَم دََرَجَٰ ٱَّللَّ
 (11 المجادلة)١١َملُوَن َخبِيٞر  تَعۡ 
Artinya: “......, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, makaberdirilah, 
niscahya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Mujadillah: 
11)”14 
Dalamqbuku TafsirqAl-Maraghi menerangkanqmengenai ayatqdiatas 
bahwaqAllah menginginkanqorang-orang mukminqdengan mengikutiqperintah-
perintah-Nyaqdan perintah-perintahqrosul, khusunyaqorang-orang yangqberilmu 
diantaraqmereka, derajat-derajatqyang banyakqdalam halqpahala danqtingkat 
keridhoan.15 
Dariqayat diatasdapat disimpulkanqbahwasanya Allah akan meninggikan 
derajatqorang-orang yangqberiman danqorang-orang yangqmemiliki ilmu dengan 
beberapaqderajat atauqkemuliyaan dalamqkehidupannya.  .  
Selanjutnyaqtentang hasilqbelajar jugaqdijelaskan didalam Hadisqyang 
berbunyi:  
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  بِال ِعل ِم  فَعَلَي ِه بِال ِعل ِم َوَمن  أََرادَهَُما فَعَلَي هِ دَ ال دُّن يَافَعَلَي ِه بِال ِعل ِم َوَمن  أََرادَ االَِخَرةِ َمن  أََرا  
 )رواه الطبر اني(
Artinya: Barangqsiapa  yangqmenginginkan kehidupanqdunia, makaqia harus 
memilikiilmu, dan barangqsiapa yangqmenginginkan kehidupanqakhirat 
makaqitupun harusqdengan ilmu,qdan barangqsiapa yangqmengiginkan 
keduanyaqmaka itupunqharus denganqilmu (HR. Thabrani) 
Dariqhadis diqatas dapatqdipahami bahwaqapabila seseorangqyang 
mengiginkanqkehidupan diqdunia, maka iaqharus memilikiqilmu, karenaqilmu 
dapatqmembantu manusiaqdalam meningkatkanqtaraf hidupqmenuju 
kesejahteraan,qbaik rohaniqmaupun jasmani,qbegitu jugaqdengan orangqyang 
mengiginkanqkehidupan diakhirat,qmaka harusqdengan ilmu,qkarena dengan 
ilmuqorang dapatqberibadah kepadaqAllah denganqbenar, danqdapat masuk 
kedalam surgaqAllah. 
Hasilqbelajar yaituqperubahan-perubahan yangqterjadi padaqdiri siswa, 
baikqyang menyangkutqaspek kognitif,qafektif, danqpsikomotor sebagaiqhasil 
dariqkegiatan belajar.qPengertian tentangqhasil belajarqdiatas dipertegasqlagi 
olehqNawawi, dalamqK.Brahim, hasilqbelajar dapatqdiartikan sebagaiqtingkat 
keberhasilan siswaqdalam mempelajariqmateri pelajaranqdi sekolahqyang 
dinyatakanqdalam skorqyang diperolehqdari hasilqtes mengenalqsejumlah materi 
pelajaranqtertentu. 16 
Jadiqdapat disimpulkanqbahwa hasilqbelajar adalahqsuatu kemampuan 
atauqkeberhasilan yangqdiperoleh pesertaqdidik setelahqmelewati prosesqbelajar.  
 
                                                             






1) Indikator Hasil Belajar 
Indikatorqhasil belajarqmerupakan uraianqkemampuan yangqharus 
dicapaiqpeserta didikqdalam berkomunikasiquntuk mencapaiqhasil pembelajaran. 
Indikator hasil belajarqdapat digunakanqsebagai dasarqpenilaian terhadapqpeserta 
didikqdalam mencapaiqpembelajaran danqkinerja yangqdiharapkan. Secaraqgaris 
besar indikatorqhasil belajarqdapat diklasifikasikanqmenjadi tiga ranahqyakni 
ranahqkognitif, ranahqafektif, danqranah psikomotorik. Halqini dapatqdijelaskan 
sebagaiqberikut: 
a) RanahqKognitif 
Ranahqkognitif berkenaanqpengembangan pengetahuanyang berpangkal 
pada kecerdasanqotak atauqintelektualitas yangqterdiri dariqenam aspek,qyakni:  
i) Pengetahuan/ingatan(Knowledge/C1), didefinisikan sebagai kemampuan 
mengingatqapa yangqsudah dipelajari.qContohnya pesertaqdidik 
mengetahuiqbentuk bentukqdari bangunqdatar.  
ii) Pemahamanq(Comprehension/C2), didefenisikanqsebagai kemampuan 
menangkap makna dariqmateri yangdipelajari. Contohnya pesertaqdidik 
mampuqmenjelaskan pengertianqbangun datarqdari sebuah gambar. 
iii) Aplikasi/penerapanq(Application/C3), merupakanqkemampuan untuk 
menggunakan halqyang sudah dipelajariqitu kedalamqsituasi baruqyang 
konkret.Contohnya pesertaqdidik mampuqmenghitung ruasdan keliling 





iv) Analisisq(Analysis/C4), merupakanqkemampuan untukqmerinci hal 
yangqdipelajari ke dalamqunsur-unsur nyaqagar strukturqorganisasinya 
dapatqdimengerti.  
v) Sintesisq(Synthesis/C5), merupakanqkemampuan untukqmngumpulkan 
bagian-bagian untukmembentuk suatuqkesatuan yangqbaru. Contohnya 
pesertaqdidik mampuqmenganalisis bentukqsoal mengenaiqmenghitung 
luasqdan kelilingqbangun datarqdalam permasalahanqsehari-hari. 
vi) Evaluasi/penilaianq(Evaluation/C6), merupakanqkemampuan untuk 
menentukanqnilai sesuatuyang dipelajaraiuntuk sesuatuqtujuan tertentu. 
b) RanahqAfektif 
Ranahqafektif berkenaanqdengan sasaran-sasaranqyang berhubungan 
denganqsikap, perasaan,qtata nilai,qminat danqapresiasi, yangqterdiri dariqlima 
aspek,qyakni: 
i) Penerimaanq(Receiving), merupakanqkesediaan untukqmemperhatikan. 
ii) Penanggapan(Responding), merupakanikemampuan aktifiberpasrisipasi.  
iii) Penghargaan(Valuing), merupakanqpemberian penghargaanqkepada 
benda,qgejala, perbuatanqtertentu.  
iv) Pengelolaanq(Organization), merupakanqkemampuan memadukan 
nilai-nilai yangqberbeda danqmembentuk sistemqnilai yangqbersifat 
konsistenqdan internal.  
v) Berpribadiq(Characterization byqa Value ofqValue Complex), 
mempunyai sistemqnilai yangqmengendalikan perbuatanquntuk 






Ranahqpsikomotorik merupakanqranah yangberkaitan denganqketerampilan 
(Skill)qatau kemampuanbertindak setelahqseseorang menerimaqpengalaman 
belajarqtertentu. Hasilqbelajar psikomotorikqini merupakanqkelanjutan dari 
hasil belajarqkognitif (memahamiqsesuatu) danqhasil belajarqafektif. Hasil 
belajarqkognitif danqhasil belajarqafektif akanqmenjadi hasilqbelajar 
psikomotorqapabila pesertaqdidik telahqmenunjukkan perilakuqatau 
perubahanqtertentu sesuaiqdengan maknaqyang terkandungqdalam ranah 
kognitifqdan ranahqafektifnya. 17 
a. Faktor- Faktorqyang MempengaruhiqHasil Belajar 
Hasilqbelajar yangqdicapai olehqpeserta didikqmerupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktorqyang mempengaruhibaik faktor internalqmaupun eksternal. 
Secaraqterinci uraianqmengenai faktorqinternal danqeksternal sebagaiberikut: 
1. Faktorqinternal 
Faktorqinternal merupakanqfaktor yangqbersumber dariqdalam diriqpeserta 
didikqyang mempengaruhiqkemampuan belajarnya.qFaktor internalqini 
meliputi:qkecerdasan, minat,qdan perhatian,qmotivasi belajar,qketekunan, 
sikap,qkebiasaan belajar,qserta kondisiqfisik danqkesehatan.  
2. Faktor Eksternal  
Faktorqeksternal merupakanqfaktor yangqberasal dariqluar diriqpeserta didik 
yang mempengaruhihasil belajarqyaitu: keluarga,qsekolah, danqmasyarakat.18 
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c. Hakikat Matematika 
Matematikaqadalah ilmuqtentang logika,qmengenai bentukqsusunan, 
besaran,qdan konsep-konsep yangqberhubungan dengaqlainnya. 
Jikaqdilihat dariqasal katanyaqmatematika diambilqdari bahasaqYunani 
yang memilikiqarti mempelajari.qDengan kataqlain matematikaqberhubungan 
denganqakal fikiranqatau nalar.qSecara empirisqmatematika terbentukqdari 
prosesqpengalaman manusiaqyang diolahqsecara analisiqdengan penalaran 
sampai terbentukqmenjadi konsep-konsepqyang mudahqdipahami olehqorang lain 
danqdioperasikan secaraqtepat. Kesimpulannyaqmatematika adaqkarena proses 
berfikir,qsehingga jelas bahwaqdasar terbentuknyaqmatematika adalahqlogika. 19 
EleaqTinggih, mendefenisikanqbahwa matematikaqberarti ilmu 
pengetahuan yangqdiperoleh denganqbernalar. Halqini dimaksudkanqbukan 
berartiqilmu lainqdiperoleh tidakqmelalui penalaran,akan tetapi dalam matematika 
lebihqmenekankanqaktivitas dalamqdunia rasioq(penalaran), sedangkanqdalam 
ilmuqlain lebihqmenekankan hasilqobservasi atauqekperimen disamping 
penalaran. 20 
Dariquraian diatas,qmatematika adalahqpengetahuan tentangqaturan 
yangqketat, tersusunqsecara terstrukturqdan merupakanqilmu pengetahuanqyang 
sangatqpenting untukqdipelajari olehqmanusia, diqdalam agamaqIslam juga 
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diperintahkan untukqbelajar matematika,qAllah berfirmanqdalam Q.S Yunus ayat 
5:  
ا َوقَدََّرهُۥ  هَُو ٱلَِّذي َجعََل ٱلشَّۡمَس ِضيَآء   نِيَن َوٱۡلِحَساَبٖۚ ۡعلَُموا  عَ َل ِلتَ نَازِ مَ َوٱۡلقََمَر نُور  َما َخلََق  دَدَ ٱلس ِ
ِت ِلقَۡوم  يَۡعلَمُ  ُل ٱۡۡلٓيََٰ ِٖۚ يُفَص ِ ِلَك إِالَّ بِٱۡلَحق 
ُ ذََٰ  (5نس:يو)٥  ونَ ٱَّللَّ
Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui 
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesara-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. (Q.S Yunus: 5).21 
Dalam Al-Quran juga dinyatakan bahwa segala sesuatu diciptakan secara 
matematis, sebagaimana yang tersirat pada surat Al-Qamar ayat 49: 
هُ بِقَدَر     (49القمر: )٤٩إِنَّا كُلَّ َشۡيء  َخلَۡقنََٰ
Artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (Q.S. 
Al-Qamar: 49)22 
Dariqbeberapa defenisiqdiatas dapatqdisimpulkan bahwaqpembelajaran 
matematikaqmerupakan kegiatanqbelajar yangqmemiliki rencanaqterstruktur 
denganqmelibatkan fikiran,qaktifitas dalamqpengembangan kemampuan 
pemecahanqmasalah sertaqpenyampaian informasiqgagasan.  
1) Ciri-ciriqPembelajaran Matematika 
MenurutqSuwangsih, ciri-ciriqpembelajaran matematikaqdi SD adalah 
sebagaiqberikut:  
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a) Pembelajaranqmatematika menggunakanqmetode spiral,qmetode spiral ini 
melambangkanqadanya keterkaitanqantara suatuqmateri denganqmateri 
lainnya.qTopik sebelumnyaqmenjadi prasyaratquntuk memahamiqtopik 
berikutnya atauqsebaliknya.  
b) Pembelajaranqmatematika dilakukansecara bertahap.Materiqpembelajaran 
matematikaqdilakukan secaraqbertahap yangqdimulai dariqkonsep-konsep 
yangqsederhana, menujuqkonsep yangqlebih kompleks.  
c) Pembelajaranqmatematika menggunakanqmetode induktif, sedangkan 
matematikaqmerupakan ilmuqdeduktif namunqsesuai tahap perkembangan 
siswaqmaka pembelajaranqmatematika di SDqdigunakan metodeqinduktif.  
d) Pembelajaranqmatematika menganutqkebenaran konsistensi.23 
2) Tujuan PembelajaranqMatematika 
a) Memahamiqkonsep matematika,qmenjelaskan keterkaitanqantar konsep 
dan mengaplikasikan konsepqatau algoritma,secara luwes,qakurat, efesien, 
danqtepat, dalamqpemecahan masalah.  
b) Menggunakanqpenalaran padaqpola danqsifat, melakukanqmanipulasi 
matematikaqdalam membuatqgeneralisasi, menyusunqbukti, atau 
menjelaskanqgagasan danqpernyataan matematika 
c) Memecahkanqmasalah yangqmeliputi kemampuanqmemahami masalah, 
merancang modelqmatematika, menyelesaikanqmodel danqmenafsirkan 
solusiqyang diperoleh.24 
2. Bangun Datar (َشك ٌل ُمَسطَّحٌ )  
a. Pengertian Bangun Datar 
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Bangunqdatar yaituqbagian dariqbidang datarqyang dibatasiqoleh garis-
garis lurusqatau lengkung.qDefenisi bangunqdatar yaituqsebuah bangunqyang rata 
yangqmemiliki duaqdimensi yaituqpanjang danqlebar tetapiqtidak memiliki tinggi 
dan tebal.qDengan  demikianqpengertian bangunqdatar ialahqabstrak. 25 
b. Jenis-Jenis Bangun Datar 
Bangunqdatar ditinjauqdari segiqsisinya dapatqdigolongkan menjadiqdua 
jenis, yakniqbangun datarqbersisi lengkungqdan lurus.qBangun datarqbersisi 
lengkungqantara lainqlingkaran, ellips.qBangun datarqyang bersisi lurusqantara 
lainqsegitiga, persegi,qpersegi panjang,qlayang-layang,qjajaran genjang,qdan 
lain-lain. 
1. Persegi (عٌ بَّ رَ مُ )  
Persegiqadalah bangunqdatar yangqdibatasi olehqempat buahqsisi yang 
sama =qpanjang. Sifat-sifat persegiqadalah sebagaiqberikut:  
a. Luasqpersegi adalahqhasil kuadratqdari panjangqsisinya dengan rumus:  
L = S S atau S2 
b. Kelilingq= S + S + S + S atau 4 S 
c. Sudut-sudutnyaqsama besarqyaitu 900 
d. Sisi yangqberhadapan samaqpanjang 
e. Keduaqdiagonalnya salingqmembagi samaqpanjang. 
 
 
                                                             










2. Persegi Panjang (لٌ ي  طِ تَ س  مُ )  
Persegiqpanjang adalahqbentuk bangunqdatar yangqdisusun dariqempat 
titikqyang segarisqdan dihubungkanqantara satuqdengan yangqlainnya sertaqsisi 
yangqberhadapan samaqpanjang. Sifat-sifatqpersegi panjangqadalah sebagai 
berikut:  
a. Sudut-sudutnyaqsama besarqyaitu 900 
b. Sisiqyang berhadapan samaqpanjang 
c. Keduaqdiagonalnya salingqmembagi samaqpanjang. 
d. Mempunyaiqdua simetriqlipat danqdua simetriqputar.  
e. Rumusqluas = Panjangqx Lebar 
f. Rumusqkelilingnya = (2 qpanjang ) + ( 2 qlebar ) 













3. Segitiga (ثٌ لَّ ثَ مُ )  
Segitigaqadalah bangunqdatar yangqdibatasi olehqtiga ruas garisqdengan 
mempunyaiqtiga titikqsudut. Luasqsegi tigaqadalah hasilqperkalian panjangqsisi 
alasqdengan tinggiqsegi tigaqyang kemudianqdikalikan lagi ½, denganqrumus:  
- Luasq= ½  alasqx tinggi 
- Kelilingq= sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 
 




4. Layang-layang  
Layang-layangqadalah bangunqdatar segiqempat yangqdibentuk oleh dua 
segi tigaqsama kakiqyang alasnyaqsama panjangqdan salingqberhimpitan. Luas 
layang-layangqadalah setengahqdari hasilqkali duaqdiagonalnya.Rumusnya : 
   Diagonal 1  Diagonal 2 
- Luas =     ___________________________ 
        2 
- Keliling = (2  Sisi pendek ) + ( 2  sisi panjang ) 
Sifat-sifatnya sebagaiqberikut : 
a. Salahqsatu diagonalnyaqmerupakan sumbuqsimetri. 
b. Sisi-sisinyaqsepasang-sepasang samaqbesar 






d. Salahqsatu diagonalnyaqmembagi duaqsama panjangqdan tegakqlurus 
diagonal yangqlain. 




5. Jajar Genjang الَعوَ تَ مُ )  (اِزيٌّ أض   
Jajaranqgenjang adalahqbangun datarqdua dimensiqyang dibentukqoleh 
duaqpasang rusukqyang masing-masingqsama panjangqdan sejajarqdengan 
pasangannya,qdan memilikiqdua pasangqsudut bukanqsiku-siku yangqmasing-
masingqsama besarqdengan sudutqdi hadapannya.qRumus: 
- Luasq= alas qtinggi 
- Kelilingq= (2  sisiqmiring) + (2  sisiqpanjang) 
Sifat-sifatq 
a. Tidakqmempunyai simetriqlipat danqsimetri putar 
b. Sisi yangqberhadpan sejajarqdan samaqpanjang 
c. Duaqsisi lainnyaqtidak salingqtegak lurus 
d. Mempunyaiq4 sudut,q2 sudutqberpasangan danqberhadapan. 
e. Sudutqyang salingqberdekatan besarnyaq1800 
f. Mempunyaiq2 diagonalqyang tidak samaqpanjang.  







6. Belah Ketupat (ُمعَيَّنٌ )  
Belahqketupat adalahqbangun datarqdua dimensi yang dibentuk oleh 
empat rusuk yang sama panjang dan memiliki dua pasang sudut bukan siku-siku 
yang masing-masing sama besar dengan sudut di hadapannya. Rumusnya  
Diagonal 1  Diagonal 2 
- Luas =     ___________________________ 
       2 
- Keliling = 4  sisinya 
Sifat-sifatnyaq 
a. Mempunyaiq2 simetriqlipat 
b. Mempunyaiq2 simatriqputar 
c. Mempunyaiq4 titikqsudut 
d. Sudutqyang berhadapanqbesarnya sama 
e. Sisinyaqtidak tegakqlurus 
f. Mempunyaiq2 diagonalqyang berbedaqpanjangnya. 




7. Trapesium (ِشب هُ ُمن َحِرفٌ )  
Trapesiumqadalah bangunqsegiempat denganqsepasang sisiqberhadapan 







- Luas = ½ (a + b)  tinggi 




- Mempunyaiqsisi – sisiqyang berbeda 
b. TrapesiumqSiku-Siku 
- Mempunyaiqsudut siku - siku 
c. TrapesiumqSama Kaki 
- Mempunyaiqsepasang kaki samaqpanjang 





8. Lingkaran (دَاِعَرةٌ )  
Lingkaranqmerupakan kurvaqtertutup sederhanaqberaturan. Rumusnya:  
- Luasq=  r  r atau  r2 
Dimanaq = 22 / 7 atau 3.14 
- Kelilingq= 2  r atau  d 







a. Jumlahqderajat lingkaranqsebesar 3600 
b. Lingkaranqmempunyai 1 titikqpusat 
c. Mempunyaiqsimetri lipatqdan simetriqputar yangqjumlahnya tidak 
terhinggaq 
d. Istilah-Istilah dalamqlingkaran :  
i. Diameterqlingkaran (d)qyaitu ruasqgaris yangqmenghubungkan duaqtitik 
padaqbusur lingkaranqmelalui titikqpusat.  
ii. Jari-jariqlingkaran (r) yaituqruas garisqyang menghubungkanqtitik pada 
busurqlingkaran denganqtitik pusatqlingkaran 
iii. Taliqbusur yaituqgaris yangqmenghubungkan duaqtitik padaqbusur 
lingkaran danqtidak melewatiqtitik pusatqlingkaran 
iv. Busurqyaitu bagianqlingkaran yangqdibagi olehqtali busur 
v. Juringqyaitu daerahqpada lingkaranqyang dibatasiqoleh 2 jari-jari 
maupun busurqlingkaran  
vi. Sudutqpusat yaituqsudut yangqdibentuk olehq2 buahqjari-jari.  







3. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
a. Pengertian Strategi Inkuiri  
Inkuiriqberasal dariqbahasa Inggrisqyaitu Inkuiryqyang secaraqharfiyah 






adalahqthe processqof infestigatingqa problemq(proses penyelidikanqmasalah). 
Dalamqbahasa Arabqistilah inkuiriqdisebut إستر اتيجية تعليم اۡلستفسار, sedangkan 
secaraqterminologi inquiriqberarti prosesqberfikir kritisqdan analisisquntuk 
mencariqdan menemukanqsendiri jawabanqdari suatuqmasalah yang 
dipertanyakan.26 
Guruqsebagai komponenqpenting dariqtenaga kependidikan,qmemiliki 
tugasquntuk melaksanakan prosesqpembelajaran. Dalamqpelaksanaan 
pembelajarannyaqguru diharapkanqmenggunakan strategiqpembelajaran.  
Dalamqkaitannya denganqbelajar mengajar,qpemakaian istilahqstrategi 
dimaksudkanqsebagai dayaqupaya guruqdalam menciptakanqsuatu sistem 
lingkunganqyang memungkinkanqterjadinya prosesqmengajar. Dapatqpula 
dikemukakanqbahwa strategiqberarti pilihanqpola kegiatanqbelajar mengajar yang 
diambilquntuk mencapaiqtujuan secaraqefektif.27 
Istilahqstrategi bilaqdigunakan diqbidang pembelajaranqberarti caraqatau 
kegiatan-kegiatan yangqdilakukan agarqtujuan pembelajaranqitu bisaqberhasil, 
dimanaqkeberhasilan ituqmelibatkan peranqguru maupunqpesera didik.qStrategi 
pembelajaranqadalah cara-caraqyang dipilihquntuk menyampainkanqmateri 
pelajaranqdalam lingkunganqpengajaran tertentu,yang meliputiqsifat, lingkupqdan 
urutanqkegiatan yangqdapat memberikanqpengalaman belajarqkepada peserta 
didik.28 
                                                             
26 Lahadisi, Inkuiri: Sebuah Strategi Menuju Pembelajaran Bermakna, Jurnal Al-
Ta’dib, Vol. 7 No. 2 Juli - Desember 2014.  
27 Saifuddun, (2018), Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis, Yogyakarta: 
Deepublish, hal. 107 
28 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur, (2017), Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 





Dariqpengertian strategiqpembelajaran diatas,qdapat disimpulkanqbahwa 
strategi pembelajaranqadalah suatuqcara bagaimanaqseorang pendidikqdalam 
menyampaikanqpembelajaran kepadaqsiswanya. Denganqcara danproses tersebut 
siswaqmendapatkan suatuqpengetahuan. Denganqpengetahuan yangqdisampaikan 
pendidikqakan membentukqtujuan pembelajaranqyaitu kognitif,qafektif dan 
psikomotorik. Salahqsatu strategiqpembelajaran yangqdapat digunakanqyaitu 
strategiqpembelajaran inkuiri. 
Inkuiriqyang dalamqbahasa Inggrisqinquiry, berartiqpertanyaan, atau 
pemeriksaan, penyelidikan.qInkuiri sebagaiqsuatu prosesqumum yangqdilakukan 
manusiaquntuk mencariqatau memahamiqinformasi.  
Guloqmenyatakan strategiqinkuiri berartiqsuatu rangkaianqkegiatan 
belajarqyang melibatkanqsecara maksimalqseluruh kemampuanqsiswa untuk 
mencari danqmenyelidiki secaraqsistematis, kritis,qlogis, analitis,qsehingga 
merekaqdapat merumuskanqsendiri penemuannyaqdengan penuhqpercaya diri.29 
Strategiqpembelajaran inkuiriqadalah rangkaianqkegiatan pembelajaran 
yang menekankanqpada prosesqberpikir secaraqkritis, danqanalitis untukqmencari 
danqmenemukan sendiriqjawabana dariqsuatu masalahqyang dipertanyakan. 
Prosesqberpikir itu sendiriqbiasanya dilakukanqmelalui tanyaqjawab antaraqguru 
danqsiswa. Strategiqpembelajaran iniqsering jugaqdinamakan strategiqheuristic, 
yangqberasal dariqYunani, yaituqheuriscaine yangqberarti sayaqmenemukan.30 
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Strategiqpembelajaran inkurimerupakan prosesqmencari danmenemukan. 
Materiqpembelajaran tidakqdiberikan secaraqlangsung. Peransiswa dalamqstrategi 
iniiadalah mencaridan menemukanqsendiri materiqpembelajaran, sedangkanqguru 
berperanqsebagai fasilitatorqdan pembimbingqsiswa untukqbelajar. 
Dariqpenjelasan diatas,qinkuiri adalahqkegiatan pembelajaranqyang 
menekankan prosesqberpikir denganqcara mencari,qmeneliti, menganalisisqdan 
menemukanqjawaban sendiri.qDari kegiatanqtersebut, makaqpeserta didikqakan 
berpikirqsecara kritisqdalam menemukanqjawaban yangqdiajukan olehqpendidik. 
Dalamqajaran Islamqbanyak anjuranqpentingnya diskusiqdalam 
memecahkan masalah,qsebagaimana FirmanqAllah SWTqdalam A-Qur’an Surah 
An-Nahl ayat 43: 
َٔ ۡس َوَمآ أَۡرَسۡلنَا ِمن قَۡبِلَك إِالَّ ِرَجاال  نُّوِحٓي إِلَۡيِهۡمۖۡ فَ  ۡكِر إِن كُنتُۡم اَل تَۡعلَُموَن ٔ   ٤٣ لُٓوا  أَۡهَل ٱلذ ِ
Artinya: Danqkami tidakqmengutus sebelumqengkau (Muhammad),qmelainkan 
orang laki-lakiyang kamiberi wahyuqkepada mereka,qmaka bertanyalah 
kepadaqorang yangqmempunyai pengetahuanqjika kamuqtidak 
mengetahui.31 
Dariqpotongan ayatqdi atasqmenjelaskan bahwaqkita sebagaiqmuslim 
dianjurkan untukqmenyelesaikan masalahdengan melakukanqdiskusi atauqdengan 
caraqbertanya kepadaqorang yangqmempunyai pengetahuan. Demikianqhalnya 
denganqstrategi inkuiri,qsiswa akanqterlibat langsungqdalam diskusiquntuk 
menyelesaikan masalahqyang telahqdiberikan.  
b. Ciri-ciri Strategi Pembelajaran inkuri 
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Ciri-ciriqstrategi pembelajaranqinkuiri yaitu: 
1. Strategiqinkuiri menekankanqkepada aktivitasqsiswa secaraqmaksimal 
untukqmencari danqmenemukan.  
2. Seluruhqaktivitas yangqdilakukan siswaqdiarahkan untukqmencari dan 
menemukanqjawaban sendiriqdari sesuatuqyang dipertanyakanqsehingga 
diharapkanqdapat menumbuhkanqsikap percayaqdiri.  
3. Tujuanqdari penggunaanqstrategi pembelajaranqinkuiri adalah 
mengembangkanqkemampuan berfikirqsecara sistematisqlogis danqkritis 
atauqmengembangkan kemampuanqintelektual sebagaiqbagian dariproses 
mental.32 
c. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
1) Kelebihan 
Strategiqpembelajaran inkuiriqmerupakan strategiqpembelajaran yang 
banyakqdianjurkan. Oleh karenaqitu memilikiqbeberapa kelebihan,qdiantaranya: 
a) Dapatqmembentuk danqmengembangkan “sel-consept” padaqdiri siswa, 
sehinggaqsiswa dapatqmengerti tentangqkonsep dasarqdan ide-ideqlebih 
baik.  
b) Membantuqdalam menggunakanqingatan danqtransfer padaqsituasi proses 
belajar yangqbaru.  
c) Mendorongqsiswa untukqberfikir danqbekerja atasqinisiatifnya sendiri, 
bersikapqobjektif, jujur danqterbuka.  
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d) Mendorongqsiswa untukqberpikir intuitifqdan merumuskanqhipotesisnya 
sendiri.  
e) Memberiqkepuasan yangqbersifat intrinsik.  
f) Situasiqproses belajarqmenjadi lebihqmerangsang.33 
 
2) Kelemahan 
Disampingqmemiliki kelebihan,qstrategi pembelajaran qnkuiri juga 
mempunyai kelemahan,qdiantaranya:  
a) Jikaqinkuiri digunakanqsebagai strategiqpembelajaran. Makaqakan sulit 
mengontrol kegiatanqdan keberhasilanqsiswa.  
b) Strategiqini sulitqdalam merencanakanqpembelajaran olehkarena terbentur 
denganqkebiasaan siswaqdalam belajar. 
c) Kadang-kadangqdalam mengimplementasikannya,qmemerlukan waktu 
yang panjangqsehingga sering guruqsulit menyesuaikannyaqdengan waktu 
yangqtelah ditentukan.  
d) Akanqterjadi kesenjanganqkemampuan antaraqpeserta didikyang memiliki 
kemampuanqdiatas rata-rataqdengan pesertaqdidik yangqberkemampuan 
rata-rata. 34 
d. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri  
Beberapaqprinsip yangqharus diperhatikanqseorang guruqdalam 
menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri: 
                                                             
33  Roestiyah, (2012), Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta, hal.76 
34 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur, (2017), Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke 





a) Berorientasiqpada pengembanganqintelektual 
Tujuanqutama dariqstrategi inkuiriqadalah pengembanganqkemampuan 
berpikir. Denganqdemikian, strategiqpembelajaran selainqberorientasi 
kepadaqhasil belajarqjuga berorientasiqpada prosesqbelajar. Karenaqitu, 
kriteria keberhasilanqdalam prosesqpembelajaran denganqmenggunakan 
strategiqinkuiri bukanqditentukan olehqsejauh manaqsiswa dapat 
menguasai materiqpelajaran, akanqtetapi sejauhqmana siswaqberaktivitas 
mencariqdan menemukanqsesuatu dariqmateri pelajaranqtersebut.  
b) Prinsipqinteraksi 
Prosesqpembelajaran padaqdasarnya adalahqproses interaksi,baik interaksi 
antara siswamaupun interaksiqsiswa denganqguru. Bahkanqinteraksi siswa 
denganqlingkungan. Pembelajaranqsebagai prosesqinteraksi berarti 
menempatkanqguru bukanqsebagai sumberqbelajar, tetapiqsebagai 
pengatur interaksiqbelajar. 
c) Prinsipqbertanya 
Kemampuanqsiswa untukqmenjawab setiapqpertanyaan padaqdasarnya 
sudahqmerupakan sebagianqdari prosesqberpikir. Olehqsebab itu, 
kemampuanqguru untukqbertanya dalamqsetiap langkahqinkuiri sangat 
diperlukan. 
d) Prinsipqbelajar untukqberpikir 
Belajarqadalah prosesqberpikir, yakniqproses mengembangkanqpotensi 
seluruhqotak, baikqotak kiriqmaupun otakqkanan. Prosesqpembelajaran 
berpikirqadalah pemanfaatanqdan penggunaanqotak secaraqmaksimal, 






Belajarqadalah prosesqmencoba berbagaiqkemungkinan. Segalaqsesuatu 
mungkinsaja terjadi.Oleh sebabqitu, anakperlu diberikanqkebebasan untuk 
mencobaqsesuai denganqperkembangan kemampuanlogika dan nalarnya.35 
 
e. Langkah- Langkah Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Modelqpembelajaran berbasisqinkuiri menekankan enam aspek utama 
sebagai fondasi dasar dalam mengembangkan proses belajar mengajar; 






f) Merumuskan kesimpulan 
Setiapqlangkah dalamqproses pembelajaranqdijelaskan dibawahqini:  
a) Orientasiq 
Langkahqorientasi adalahqlangkah untukqmembina suasanaqatau iklim 
pembelajaranyang responsif. Padaqlangkah ini,qguru mengondisikanqagar 
siswaqsiap melaksanakanqproses pembelajaran.qDengan menyampaikan 
topik,qtujuan danqhasil belajarqyang diharapkan,qmenjelaskan pokok-
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pokok kegiatanqyang harusqdilakukan olehqsiswa untukqmencapai tujuan. 
Kemudianqmenjelaskan pentingnyaqtopik dariqkegiatan belajar.  
b) MerumuskanqMasalah 
Merumuskanqmasalah merupakanqlangkah yangqmembawa siswaqpada 
suatuqpersoalan yangqmengandung teka-teki.qPersoalan yangqdisajikan 
adalahqpersoalan yangqmenantang siswaquntuk berfikirqmemecahkan 
masalah. Prosesqpencari jawabanqitulah yangqpenting dalamqstrategi 
inkuiri. Makaqdari ituqdengan prosesqtersebut siswaqakan memperoleh 
pengalaman yangsangat berhargaqsebagai upayaqmengembangkan mental 
melaluiqproses berfikir.  
c) Merumuskan Hipotesis 
Hipotesisqadalah jawabanqsementara dariqsuatu permasalahanqyang 
sedangqdikaji. Sebagaiqjawaban sementara,qhipotesis perluqdiuji 
kebenarannya.qSalah satuqcara yangqdapat dilakukanqguru untuk 
mengembangkanqkemampuan menebakq(berhipotesis) padaqsetiap anak 
adalahqdengan mengajukanqberbagai pertanyaanqyang dapatqmendorong 
siswaquntuk merumuskanqjawaban sementaraqdengan landasanqberfikir 
yangqkokoh. Sehinggaqhipotesis yangqdimunculkan ituqbersifat rasional 
danqlogis. 
d) MengumpulkanqData 
Mengumpulkanqdata adalahqaktivitas menyaringqinformasi yang 
dibutuhkanquntuk mengujiqhipotesis yangqdilakukan. Dalamqstrategi 
pembelajaranqinkuiri, mengumpulkanqdata merupakanqproses internal 





tugasqdari peranqguru dalamqtahapan iniqadalah mengajukanqpertanyaan-
pertanyaanqyang dapatqmendorong siswauntuk berpikir mencar informasi 
yang dibutuhkan. 
e) MengujiqHipotesis 
Mengujiqhipotesis adalahqmenentukan jawabanqyang dianggapqditerima 
sesuaiqdengan dataqatau informasiqyang diperolehqberdasarkan 
pengumpulanqdata. Yangqterpenting dariquji hipotesisqadalah mencari 
tingkat keyakinanqsiswa atasqjawaban yangqdiberikan. 
f) MerumuskanqKesimpulan 
Merumusakanqkesimpulan adalahqproses mendeskripsikanqtemuan yang 
diperoleh beradsarkanqhasil pengujianqhipotesis. Kesimpulanqyang 
dirumuskanqharus fokusqterhadap masalahqyang hendakqdipecahkan agar 
mencapaiqkesimpulan yangqakurat. 
Didalamqpenerapan strategiqpembelajaran inkuiriqada beberapa 
keterampilan yangqterkembangakan didalamqproses pembelajaranqmatematika 
yaitu:  
 Ketampilan menemukan rumus dari jenis-jenis bangun datar 
 Ketampilan menentukan luas atau keliling dari bangun datar  
 Keterampilan memecahkan masalah pada pembelajaran jenis-jenis 





Tahapan-tahapanqstrategi pembelajaranqinkuiri menurutqEggen & 
Kauchak (1996)qdapat dilihatqdalam tableqberikut :37 
Tabel 2.1 Sintaks Strategi Inkuiri 
Fase Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 
Didik 
1. KegiatanqPendahuluan 
a. Persiapanq Guruqmenyampaikan tujuan, 
kompetensiqyang ingin 
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B. Kerangka Berfikir 
Belajarqadalah prosesqperubahan tingkahqlaku denganqberbagai langkah 
yangqdiajarkan olehqpendidiknya dengan tujuanquntuk meningkatkanqkognitif, 
afektif,qdan psikomotorik.qAdapun beberapaqfaktor yangqmempengaruhi belajar 
yaituqfaktor dariqdalam danqfaktor dariqluar diriqanak. 
Guruqmenjadi salahsatu faktorqpenentu keberhasilansuatu pembelajaran, 
artinya keberhasilanqproses pembelajaranqyang dilaksanakanqtidak terlepasqdari 
peranqseorang guruqdalam berinteraksiqlangsung denganqpeserta didik. Sebagai 
seorang guruqharus mampuqmenentukan strategiqapa yangqcocok dengan 
kegiatanqpembelajaran. Salahqsatu strategiqpembelajaran yangqtepat digunakan 
dalamqbelajar matematikaqadalah strategiqinkuiri. 
Denganqmenerapkan strategiqinkuiri memungkinkandapat meningkatkan 
minatqbelajar siswaqpada pembelajaranqmatematika danqberpengaruh padaqhasil 
belajar.qJika pelaksanaanqstrategi inkuiriqdalam pembelajaranqmatematika baik 
makakemungkinan hasilqbelajar matematikaqjuga baik,qnamun jikaqpelaksanaan 
strategiqinkuiri dalamqpembelajaran matematikaqtidak baikqmaka kemungkinan 
besarhasil belajarqtidak maksimal.qBerdasarkan uraianqtersebut, makaqkerangka 











Gambar 2.9 Diagram Pengaruh Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
  ( X: Variabel Strategi Inkuiri dan Y: Hasil Belajar) 
Berdasarkanqgambar diatas,qmaka didugaqada pengaruhqstrategi inkuiri 
terhadap hasilqbelajar matematika.qArtinya semakin baikqpembelajaran 
matematikaqdengan menggunakanqstrategi inkuiriqmaka semakinqbaik pula hasil 
belajar matematika.qSebaliknya apabilaqpembelajaran matematikaqdengan 
menggunakanqstrategi inkuiriqkurang baikqmaka hasilqbelajarnya pun tidakbaik. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah:  
1. Hasil penelitian oleh C. Nita Rumiyati (2018), menunjukkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 
pada muatan pembelajaran matematika tentang FPB. Dilihat dari hasil uji 
kolerasi pada kelompok eksperimen yang memiliki nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,042 yang artinya < 0,05, maka Hiditerima. Artinya ada hubungan 
yang signifikan antara model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar. 
Pengaruh dapat dilihat dari hasil uji statistik menggunakan Mann-Whitney 
Test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (atau p < 0,005), maka 
Hnullditolak dan Hiditerima artinya ada perbedaan yang signifikan antara 





ke posttest kelompok eksperimen. Presentase besar pengaruh perlakuan 
adalah 36,05%.38 
2. Hasil penelitian oleh Lensa Ndarupita (2018), menunjukkan bahwa model 
inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji kolerasi pada 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa harga Sig. (2-tailed) sebesar 
0,003 atau p < 0,05. Kolerasi tersebut signifikan dengan t = -6.206 dan P 
= 0,000 ( atauP < 0,05). Besarnya pengaruhsebesar r = 0,61 atau setara 
dengan 25% termasuk kategori besar.39 
3. Hasil penelitian Nurwinda Septiana, (2019), menunjukkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan video terhadap hasil belajar 
siswa SMA pada konsep fluida Statis. Hasil tersebut didasarkan pada uji 
hipotesis menggunakan Uji-T terhadap data posttest. Nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,005 sedangkan nilai taraf signifikan sebesar 0,05 atau 
nilai signifikansi (2-tailed)< 0,05. Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (71,73) lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa 
kelas control (64,61). Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing bermuatan video lebih unggul dalam meningkatkan 
jenjang kognitif C1 (mengingat) 82%, C2 (memahami) 74% dan C3 
(menerapkan) 79%. 40 
D. Pengajuan Hipotesis 
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Penelitianqkuantitatif padaqumumnya diarahkanquntuk menguji 
hipotesis.Kebenaranqhipotesis penelitianqharus dibuktikan berdasarkanqdata yang 
telahqdikumpulkan. Hipotesisqpenelitian dapatqdiperoleh denganqmengkaji 
berbagaiqteori berkaitanqdengan bidangqilmu yangqdijadikan dasarqdalam 
perumusanqmasalah.41 
Hipotesisqmerupakan jawabanqsementara terhadapqrumusan masalah 
penelitian, dimanaqrumusan masalahqpenelitian telahqdinyatakan dalamqbentuk 
kalimatqpernyataan. Dikatakanqsementara karenaqjawaban yangqdiberikan baru 
didasarkanqpada teoriqyang relevan,qbelum didasarkanqatas fakta-faktaqempiris 
yangqdiperoleh melaluiqpengumpulan data.qJadi hipotesisqjuga dapatqdinyatakan 
sebagai jawabanqteoritis terhadapqrumusan masalahqpenelitian, belumqjawaban 
yangqempiris denganqdata. 42 
Berdasarkanquraian diatas,qmaka dapatqdirumuskan hipotesisqsebagai 
berikut:  
Ho  : Tidakqada pengaruhqyang positifqdan signifikanqstrategi 
pembelajaran inkuiriqdengan hasilqbelajar matematikaqkelas IV 
Ha  : Adaqpengaruh yangqpositif danqsignifikan strategiqpembelajaran 
inkuiriqdengan hasilqbelajar matematikaqkelas IV 
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A. Lokasi Penelitian 
Penelitianqakan dilaksanakanqdi SD Muhammadiyah 02 di jalan Mustafa 
No.1, GlugurqDarat I, Kecamatan Medan Timur.  
Kegiatanqpenelitian dilakukanqpada semesterqgenap tahunqpelajaran 
2019/2020.qAdapun materiqpelajaran yangqdipilih dalamqpenelitian iniqadalah 
“BangunqDatar” yangqmerupakan materiqkelas IV. 
Penelitianqini menggunakanqmetode penelitianqkuantitatif Quasi 
Eksperimen.qQuasi eskperimenqadalah eksperimenqsemu, yaituqpenelitian yang 
mendekatiqpenelitian eksperimenqdimana tidakqmungkin mengadalkanqkontrol 
penuhqterhadap variabel-variabelqyang relevan.qTujuan penelitianqekperimen 
semuqadalah untukqmemperoleh informasiqyang merupakanqperkiraan bagi 
informasi yangqdapat diperolehqdengan eksperimenqsebenarnya dalamqkeadaan 
yangqtidak memungkinkanquntuk mengontrolqdan memanipulasikanqsemua 
variabelqyang relevan.43 
MenurutqSugiono, penelitianqeksperimen yaituqpenelitian yang 
digunakan untukqmencari pengaruhqperlakuan tertentuqterhadap yangqlain dalam 
kondisiqyang terkendali.44 Pendapatqserupa jugaqdikemukakan olehqSuharsimi 
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untukqmengetahuiqada tidaknyaqakibat dariqtreatment denganqsatu kelompok 
pembandingqyang tidak diberiqtreatment.  
Penelitianqeksperimen dapatqdidefenisikan sebagaiqmetode sistematis 
gunaqmembangun hubunganqyang mengandungqsebab akibat.qPenelitian 
eksperimenqmerupakan metodeqinti dariqmodel penelitianqyang menggunakan 
pendekatanqkuantitatif. Dalam metodeqeksperimen,qpeneliti harusqmelakukan 
tigaqpersyaratan yaituqkegiatan mengontrol,qkegiatan memanipulasi,qdan 
observasi. Dalamqpenelitian eksperimen,qpeneliti membagiqobjek atauqsubjek 
yangqditeliti menjadiqdua kelompok,qyaitu kelompokqtreatment yang 
mendapatkanqperlakuan danqkelompok controlqyang tidakqmendapatkan 
perlakuan.45 
Penelitianqini melibatkanqdua kelasqyaitu kelasqeksperimen danqkelas 
kontrolqyang diberikanqperlakuan yangqberbeda. Kelasqekperimen sebagai kelas 
yangqdiajarkan menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri dan kelasqkontrol 
yangqdiajarkan denganqpembelajaran kovensionl. Adapunqbentuk rancangan 
yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqterdapat padaqtabel. 3.1 
Tabel. 3.1 Desaian Penelitian 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
Esperimenq T1 X1 T2 
Kontrolq T1 X2 T2 
Keterangan:  
X1 : Pembelajaranqmenggunakan strategiqinkuiri 
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X2 : Pembelajaranqmenggunakan pembelajaranqkonvensional. 
T1 : Pemberianqtes awalq(Pretest) 
T2 : Pemberianqtes akhirq(Posttes) 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasiqadalah keseluruhanqobjek penelitianqyang terdiri darimanusia, 
benda-benda,qhewan, tumbuh-tumbuhan,qgejala-gelaja, nilaiqtest atauqperistiwa-
peristiwaqsebagai sumberqdata yangqmemiliki karakteristikqtertentu didalam 
suatuqpenelitian.46 
MenurutqArikunto, populasiqadalah keseluruhanqdari subjekqpenelitian. 
Jadi yangqdimaksud populasiqadalah individuqyang memilikiqsifat yangqsama 
walaupunqpresentase kesamaanqitu sedikit,qataupun denganqkata lainqseluruh 
individuqyang akanqdijadikan sebagaiqobjek penelitian.  
Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh siswaqkelas IV SD 
Muhammadiyah 02qMedan TahunqPelajaran 2019/2020qyang berjumlahq176 
siswaqyang dibagiqdalam 5qkelas, yaituqkelas IV-A, IV-B, IV-C, IV-D, dan IV-E  
Tabel 3.2 Sebaran Populasi 







                                                             






Sumber: Dokumen SD Muhammadiyah 02 Medan 
2.     Sampel 
Sampelqadalah bagianqdari jumlahqdan karakteristik yangqdimiliki oleh 
populasiqtersebut.47 
SuharsimiqArikunto, menyatakanqbahwa apabilaqsubjeknya kurangqdari 
seratus,qlebih baikqdiambil semuaqsehingga penelitiannyaqmerupakan populasi. 
Tetapi,qjika jumlahqsubjek besar,qdapat diambilqantara 10-15 % atauq25 % atau 
lebih.qPendapat tersebutqsesuai menurutqRoscoe dalamqSugiono “ ukuran 
sampelqyang layakqdalam penelitianqantara 30 sampaiqdengan 500”.48 
Dariqkeseluruhan populasiqsemuanya berjumlahq176 orang, makasesuai 
denganqpendapat diatasqjumlah sampelqdalam penelitianqini dapatqdiambil 25 % 
dariqkeseluruhan jumlahqpopulasi. Sehinggaqdidapat jumlahqsampel untuk 
penelitian iniqberjumlah 44qorang. 
Teknikqpengambilan salmpelqdengancara RandomqSampling, artinya 
setiapqanggota dariqpopulasi memilikiqkesempatan danqpeluang yangqsama 
untukqdipilih sebagaiqsampel.49Untukqmenentukan kelasqEksperimen danqKelas 
Kontroldigunakan teknikqCluster randomSampling dimanaqteknik iniqdigunakan 
untukqmenentukan sampelqberdasarkan kelompok/kelas.qAdapun kelasqyang 
dijadikanqsampel dalamqpenelitian iniqadalah kelas IV-Cqdan IV-E.qDimana 
kelasqIV-Csebagaiqkelas kontrolqdan kelasqIV-E sebagaiqKelas Eksperimen. 
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Tabel 3.3 Sebaran Sampel 
Tindakan Kelas Kelas Jumlah Siswa 
KelasqKontrol IV-Cq 34qsiswa 
KelasqEksperimen IV-Eq 36qsiswa 
 
C. Defenisi Operasional 
Untukqmempermudah dalamqmemahami kontekspermasalahn penelitian, 
maka perluqadanya penjelasanqmengenai istilah-istilahqyang digunakanqdalam 
penelitianqini. Beberapaqistilah dalamqpenelitian iniqadalah sebagaiqberikut:  
1. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategiqpembelajarn inkuiriqadalah suatuqcara bagaimanaqpendidik 
menyampaikanqmateri pelajaranqdidalam kelas.qDengan mengajakqpeserta didik 
untukqaktif dalamqproses pembelajaran.qDengan membuatqkelompok,qpeserta 
didikqdiberikan pertanyaan-pertanyaanqtentang materiqpelajaran. Selanjutnya 
pesertaqdidik mencariqjawaban dariqpertanyaan-pertanyaan yangqdiajukan 
pendidikqdengan caraqmencari, meneliti,qmenganalisis, danqmenemukan 
jawaban.Dengan demikian makaqpeserta didikaakan berpikirqsecara kritisqdalam 
menemukanqjawaban yangqdiajukan.  
2. Hasil Belajar Matematika 
Hasilqbelajar matematikaqadalah suatuqkeberhasilan yangqdidapat 
peserta didikqdalam prosesqpembelajaran matematika.qDan setelahqpeserta didik 





yang berupaqnilai. Disitulahqkelihatan berhasilqatau tidakqpeserta didikqdalam 
memahamiqmateri matematika. 
D. Instrument Pengumpulan Data 
Teknikqpengumpulan dataqmerupakan caraqmengumpulkan dataqyang 
dibutuhkan untukqmenjawab rumusanqmasalah penelitian.qAdapun caraqyang 
digunakanqdalam penelitianqini yaitu sebagaiqberikut : 50 
1. Observasiq 
Observasiqadalah tindakanqatau prosesqpengambilan informasiqdata 
melaluiqmedia pengamatan.51qPengamatan atauqobservasi adalahteknik penialain 
yang dilakukanqoleh pendidikanqdengan menggunakanqindera secaraqlangsung.52 
Dapatqdisimpulkan bahwaqobservasi adalahqsuatu prosesqpengambilan 
informasi yangqdilakukan secaraqlangsung padaqobjek penelitian.qAdapun 
Observasiqdalam penelitianqini adalahqmengamati secaraqlangsung mengenai 
kegiatan guruqdalam melaksanakanqtugasnya dikelas,qserta kegiatanqsiswa 
belajarqdi dalamqkelas gunaquntuk mengetahuiqpermasalahan yangqterjadi saat 
pembelajaranqdi kelasqIV SDqMuhammadiyah 02qMedan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasiqyaitu mencariqdata mengenaiqhal-hal tertentuqyang akan 
ditelitiqoleh peneliti.Dokumentasi diperlukanqkarena untukmencatat hal-halqyang 
bersifatqqbebas atauqbelum ditentukanqdalam daftarqvariabel peniliti.53 
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Adapunqdokumantasi dalamqpenelitian iniqdigunakan untukqmemperoleh 
data sekolah,qdata siswa danqdata-data lainnyaqyang diperlukanquntuk 
mendapatkanqinformasi yangqvalid.  
3. Tes 
Tesqadalah alatqatau prosedurqyang dipergunakanqdalam rangka 
pengukuranqdan penilaianqdalam prosesqpembelajaran.54 Tesqmerupakan 
instrumenqatau alatquntuk mengukurqperilaku, atauqkinerja seseorang,qdengan 
tesqmaka penelitiqakan memperolehqdata yangqmampu memberikanqinformasi 
tentangqsejauh manaqpengetahuan danqkemampuan seseorang.qAlat ukur 
tersebutqberupa serangkaianqpertanyaan yangqdiajukan kepadaqmasing-masing 
objekqyang menuntutqpenemuan tugas-tugasqkognitif.55Instrumentqyang 
digunakan dalamqpenelitian iniqadalah bentukqtes. Tes adalahqserangkaian 
pertanyaanqatau latihanqyang digunakanquntuk mengukurqketerampilan 
pengetahuan,qbakat yangqdimiliki olehqindividu atauqkelompok.56 
Tesqyang digunakanqdalam penelitianqini untukqmengukur atau 
mengetahui tingkatqpemahaman siswaqterhadap materiqbangun datar.qTes yang 
digunakanqadalah tesqdalam bentukqpilihan bergandaqyang berjumlahq30 
soal.qSoal yangqsudah validqdiberikan padaqawal (Pretest) danqakhir (Posttest) 
mengajarqdikelas. 
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Dalamqmelakukan pengumpulanqdata terlebihqdahulu dilakukanquji 
coba instrumentqtes, makaqlangkahnya adalahqmenganalisis hasilquji cobaqyang 
bertujuanquntuk mengetahuiqvaliditas soal,qreliabilitas soal,qdaya bedaqsoal, dan 
taraf  kesukaranqsoal. 
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Keterangan: (TaksonomiqBloom Revisq 2017) 
C1 = Mengingatq(Remember) 





C4 = Menganalisisq(Analyze) 
 
Untukqmengetahui keabsahanqtes makaqsebelum digunakanqsebagai alat 
pengumpulanqdata terlebihqdahulu divalidkanqkepada Bapak/Ibuqdosen dan 
Bapak/Ibuqguru bidangqstudi Matematika. 
1 Uji Validitas 
Validitasqadalah suatuqukuran yangqmenunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidanqatau kesahihanqsuatu instrument.57Instruemqyang validqberarti alat 
ukurqyang digunakanquntuk mendapatkanqdata (mengukur)qitu valid.qValid 
berartiqinstrumen ituqdapat digunakanquntuk apaqyang seharusnyaqdiukur. 
Perhitunganqvaliditas butir tesqmenggunakan rumusqproduct momentqangka 
kasarqyaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥2)}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦2)}
 
Keterangan : 
rxy = Koefisienqkolerasi ubahanqx dan y 
N = Jumlahqresponden atauqbanyak sampel 
X = Variabelqbebas (Strategiqpembelajaran inkuiri) 
Y = Variabelqterikat (Hasilqbelajar matematika) 
Kriteriaqpengujian validitasqadalah setiapqitem validqapabila rhitung>rtabel. 
rtabediperolehqdari nilaiqkritis r productqmoment.  
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2 Uji Reliabilitas 
Instrumentqpenelitian dikatakanqreabel jikainstrument tersebut konsisten 
digunakan beberapa kaliquntuk mengukurqobjek yangqsama, sehinggaqdapat 









r11 = Reliabilitasqkeseluruhan 
n = Banyak itemqsoal 
S = Standarqdeviasi dariqtes 
P = ProporsiqSubjek yangqmenjawab itemqdengan benar 
q = Proporsi Subjekqyang menjawabqsalah 
∑pq = Jumlahqhasil perkalianqanatara p dan q 
Adapunqkriteria reliabilitasqsuatu tesqadalah sebagaiqberikut:  
Tabel. 3.5 Tingkat reliabilitas soal 
Koefisien r Reliabilitas 
0,80 – 1,00 SangatqKuat 
0,60 – 0,79 Kuatq 
0,40 – 0,59 Sedangq 
                                                             





0,20 – 0,39 Rendahq 
0,00 – 0,19 SangatqRendah 
 








S2 = Variansqtotal yaituqvarian skorqtotal 
∑Y = Jumlah Skorqtotal 
Berdasarkanqhasil perhitunganqreliabilitas soalqdidapat bahwaqtes hasil 
belajar menunjukkanqkoefisien reliabilitasqsebesar 0,839.qHal iniqmenunjukkan 
bahwaqtes hasilqbelajar matematikaqdinyatakan reliabilitasqdengan tingkat 
kepercayaan sangatqtinggi. 
3 Tes Kesukaran Soal 






P = Tingkatqkesukaran tes 
ST = Jumlahqskor yangqdiperoleh seluruhqsiswa padaqsatu buturqsoal 
IT = Jumlahqskor ideal/ maksimumqyang diperolehqpada butirqsoal 






Tabel. 3.6Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besar P Interprestasiq 
P < 0,30 TerlaluqSukar 
0,30 ≤ P < 0,70 Cukupq 
P ≥ 0,70 TerlaluqMudah 
 
4 Daya Pembeda Soal 
Dayaqpembeda adalahqkemampuan suatuqsoal untukmembedakan antara 
peserta didikqyang berkemampuanqtinggi denganqpeserta didikqberkemampuan 
rendah.qAngka yangqmenunjukkan besarnyaqbeda pembedaqdisebut indek 
Diskriminasi.59 
Untukqdaya pembeda,qterlebih dahuluqskor dariqpeserta tesqdiurutkan 
dariqskor tertinggiqsampai skorqterendah. Kemudianqdiambil 50% skorqteratas 
danqskor 50% skorqterbawah. 








D = Daya PembedaqSoal 
SA = Jumlahqskor kelompokqatas padaqbutir soalqyang diolah 
SB = Jumlahqskor kelompokqbawah padaqbutir soalqyang diolah 
                                                             





IA = Jumlahqskor idealqsalah satuqkelompok padaqbutir soalqyang diolah 
 
Tabel. 3.7 Klasifikasi Tingkat Daya Beda Soal 
Tingkat Daya Beda Klasifikasiq 
0,00 – 0,19 Burukq 
0,20 – 0,39 Cukupq 
0,40 – 0,69 Baikq 
0,70 – 1.00 Baikqsekali 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalamqpenelitian menggunakanq2 instrumenqpengumpulan data. 
Instrumenqpengumpulan dataqyaitu tesqhasil belajarqmatematika danqobservasi 
untukqstrategi inkuiri. 
1. InstrumenqTes HasilqBelajar MatematikaqSiswa 
Tesqbutiran soalqyang disusunqberdasarkan tujuanqpembelajaran yang 
direncanakan dalam RPPqyaitu memahamiqsifat-sifat, jenis-jenisqbangun datar, 
sertaqmenentukan ukurannya.qJumlah soalqpilihan bergandaqsebanyak 30qsoal. 
2. InstrumenqMetode Inkuiri 
Dalamqmetode inkuiriqguru hanyaqsebagai pengarahqpembelajaran, 
siswaqyang menemukanqsendiri pengetahuannya.qInstrumen yangqdigunakan 






Langkah-langkahqkegiatan dalamqpembelajaran harusqdilalui dalam 
pembelajaranqinkuri yaituqmerumuskan masalah,qmengumpulkan hipotesis, 
menguji hipotesis,qmerumuskan kesimpulan.qPada lembar observasiqaktivitas 
guruqterdapat catatanqpengamatan dariqobservasi siswa. 
F. Teknik Analisi Data  
Untukqmelakukan analisisqdata, dataqdigunakan denganqteknik analisis 
deskriptifqdan inferensial.qAnalisis statistikqdeskriptif yaituqmenggambarkan 
penelitianqdengan membuatqdaftar distribusiqfrekuensi danqmembuat histogram. 











2 − (∑ 𝑥1)2
𝑛(𝑛 − 1)
 
Teknikqdata yangqdilakukan dalamqpenelitian iniqadalah analisis 
perbedaanqdengan menggunakanqrumus t sebelumqmelakukan uji tqterlebih 
dahulu,qmelakukan ujiqnormalitas danqhomogenitas . 





Ujiqnormalitas yangqdilakukan untukqmengetahui apakaq sampel yang 
digunakan berdistribusiqnormal atauqtidak. 
Untukqmenguji normalitasqdata digunakanqrumus lilieforsqdengan 
langkah-langkaq berikut:  
a. BuatqHo danqHa 















d. Untukqtiap bilanganqbaku iniqdan menggunakanqdaftar distribusiqnormal 
baku,qkemudian dihitungqpeluang F(Zi) = P (Z ≤ Zi) 
e. Selanjutnyaqdihitung proporsi Z1, Z2… Zn yangqlebih kecilqatau sama 
denganqZijika proporsiqini dinyatakanqoleh S(zi) makaqS(zi) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2… 𝑍𝑛𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤𝑍𝑖
𝑛
  , untukqmemudahkan menghitungqproporsi 
makaqdiurutkan dariqkecil hinggaqkebesar. 
f. Hitungqselisih F(Zi) S (Zi) kemudianqtentukan hargaqmutlak.  
g. Ambilqharga yangqpaling besarqdiantara harga-hargaqmutlak selisih 
tersebut.qSebutlah hargaqsebesar L0 
h. Untukqmenerima atauqmenolak hipotesisqnol kitaqbandingkan L0 dengan 
nilaiqkritis Lquntuk tarafqnyata = 0,05qkriterianya adalahqterima H0 jika 





2. Uji Homogenitas 
Ujiqhomogenitas yangqdilakukan untukqmelihat apakahkedua kelompok 
sampel mempunyaiqvarian yangqhomogen atauqtidak. 
 Ujiqhomogenitas dalamqpenelitian iniqadalah denganqmenggunakan 
rumusqbartlet dapatqdilakukan langkah – langkah sebagaiqberikut : 
a. Menghitungqvarians setiapqsampel 
b. Masukkanqvarians setiapqsampel kedalamqtabel bartlet 
c. Menghitung variansqgabungan denganqrumus 
d. Menghitungqlog S2 
e. Menghitungqnilai B denganqrumus 
f. MenghitungqX2 dengan rumus 
g. Mencariqrumus 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dk = k  1 dimanaqk adalahqjumlah kelompok. 
Aturanqpengambilan keputusanqadalah membandingkan 𝑋 hitung dengan 
nilai 𝑋 tabel. Kriteriaqnya adalahqjika 𝑋 hitung𝑋 hitung makaqHo diterimaqdan Ha 
ditolak berartiqvarians homogen.qJika 𝑋 hitung𝑋 tabel makaqHo ditolakqdan Ha 
diterimaqatau variansqtidak homogen.60 
3. Uji Hipotesis 
Untukqmenguji hipotesisqdigunakan ujiqt denganqtaraf signifikan  = 
0,05denganqrumus:  
𝑡 =








                                                             
60 Indra Jaya dan Ardat, (2013), Penerapan Statistik Untuk Pendidikan,Bandung: Cita 









2 + ((𝑛2 − 1)𝑆2
2
(𝑛1 + 𝑛2 − 2)
 
Keterangan: 
T = Distribusiq 
𝑋1= rata rataqhasil belajarqkelas eksperimen 
𝑋2̅̅ ̅= rata rata hasilqbelajar kelasqcontrol 
𝑛1= jumlahqsiswa kelasqeksperimen 
𝑛2= jumlahqsiswa kelasqcontrol 
𝑆1
2
 = variansqkelas eksperimen 
𝑆2
2
= varians kelasqkontrol 
𝑆2= variansqdua kelas 
𝑆=  standarqDeviasi gabunganqdari keduaqkelas sampel 
Harga 𝑡 hitung dibandingkanqdengan 𝑡 tabel denganqkriteria pengujiqpada 
tarafqsignifikan  = 0,05 yaitu: 
a. Jikaq𝑡 hitung𝑡 tabel artinya,qada pengaruhqyang signifikanqdan strategi 
inkuiriqdengan hasil belajarqmatematika kelasqIV. 
b. Jikaq 𝑡 hitung𝑡 tabel artinya,qtidak adaqpengaruh yangqsignifikan dan 









A. Deskripsi Data 
1. DataqUmum 
Penelitianqini dilaksanakan diqSD Muhammadiyah 02 Medanqyang 
terletak di Jalan Mustafa No.1, Glugur Darat I, Kecamatan Medan Timur.            
SD Muhammadiyah 02 Medan yang dikepalai oleh Ibu Dra. Rida Syahida 
memilikiqguru yangqberjumlah 57 guruqdan jumlah siswaq1.021 siswaqpada 
Tahun Ajaranq2019/2020.  Adapun profil SD Muhammadiyah 02 Medanqterdapat 
padaqtabel 4.1. 
Tabel 4.1 Profil SD Muhammadiyah 02 Medan 
Nama Kepala Sekolah Dra. Rida Syahida 
Nomor Statistik Sekolah 103076002001 
Nama Sekolah Sds. Muhammadiyah-02 
Nomor Telepon 061-80088855 
Kode Pos 20238 
Alamat Jl. Mustafa No. 1 Kp. Dadap 
Kelurahan Glugur Darat 
Kecamatanq MedanqTimur 
Kab/ Kotaq Medanq 
Provinsiq SumateraqUtara 
Tahun Berdiri 18 Nopember 1942 
Status Akreditasi A 
Waktu Belajar 07.30 S/D 13.30 Wib 
Waktu Masuk Mda 13.45 S/D 15.45 Wib 
Email Sd_M02@Yahoo.Com 





Secara umum SD Muhammadiyah 02 Medan memilikiqkondisi fisik 
yangqbaik, ruanganqkelas yangqmemadai, memilikiqkursi danqjumlah mejaqyang 
memadai. Adapunqvisi danqmisi SDqMuhammadiyah 02qMedan adalahqsebagai 
berikut:  
Tabel 4.2 Visi dan Misi SD Muhammadiyah 02 Medan 
Visi Misi 
Terselenggaranya Pendidikan 
Muhammadiyah yang berbasis 
persyarikatan, berkemajuan, 
berakhlak mulia dan unggul dalam 
IPTEK untuk mewujudkan Islam 
yang sebanar- benarnya. 
 
1. Menyelenggarakan dan 
mengembangkan pendidikan 
untuk pembinaan kepribadian 



















2. Data Khusus 
Penelitianqini merupakanqpenelitian yangqmelibatkan duaqkelas yang 
diberikan strategiqpembelajaran yangqberbeda yaituqkelas eksperimenqyang 
diberikanqperlakuan strategiqpembelajaran inkuiri,qdan kelasqkontrol yang diberi 
perlakuanpembelajaran konvensionalq(ceramah). Olehqsebab itu,qsebelum kedua 
kelasqditerapkan perlakuanqyang berbeda,qmaka padaqkedua kelasqterlebih 
dahulu diberiqpre-test yangqbertujuan mengetahuiqkemampuan awalqbelajar 
siswaqpada masing-masingqkelas. Adapunqmateri yangdiajarkan dalam penelitian 
iniqadalah BangunqDatar. 
Populasiqdalam penelitianqadalah seluruhqkelas IVqSD Muhammadiyah 
02 Medan,qyang terdiriqdari limaqkelas yaitu: IV-A, IV-B, IV-C, IV-D dan IV-E 
yangqberjumlah 176qsiswa.  
Tabel 4.3 Jumlah Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan 
 
Kelas 
Jumlah Siswa  
Jumlah Laki-laki Perempuan 
IV-A 21 15 36 
VI-B 18 17 35 
IV-C 23 11 34 
IV-D 19 16 35 
IV-E 22 14 36 
Jumlah 103 73 176 
Sumber: Tata Usaha SD Muhammadiyah 02 Medan 
Teknikqengambilan sampelqpada penelitianqini yaituqRandom Sampling 
denganqmengambil 25% dariqjumlah populasi yaitu 44 orang siswa yang 





danqKelas Kontrolqdigunakan teknik Cluster random Sampling, dengan demikian 
didapat kelas yang dijadikan kelasqkontrol yaituqIV-C danqkelas yang dijadikan 
kelasqeksperimen yaituqIV-E.  
Tabel 4.4 Sebaran Sampel 
Tindakan Kelas Kelas Jumlah Siswa Sampel 
Kelas Kontrol IV-C 34 siswa 22 siwa 
Kelas Eksperimen IV-E 36 siswa 22 siswa 
3. Deskripsi Data Instrumen Tes 
1) Uji Validitas 
Sebelum melakukan penelitian kelapangan, penelitiqharus menyusun 
instrumen tesqberupa soalqpre-test danqpost-test. Selanjutnyaqtes harus 
divalidasikankepada dosenqahli danqsiswa satu tingkatan diatas kelasqyang akan 
diteliti dengan syarat harus dengan guru yang sama yaitu kelasqV-E untuk 
mengetahuiqsoal-soal yangqlayak dijadikanqinstrumen dalamqpenelitian. Dalam 
penelitianqini ibu Nurdiana Siregar, M.Pdqsebagai validatorqdosen ahliquntuk 
memvalidasiqtes yangqakan digunakanqpada tesqhasil belajarqMatematika siswa. 
Dariqhasil perhitunganqvalidasi tesqdengan rumusqKorelasi ProductqMoment 
ternyataqdari 30qsoal dalamqbentuk pilihanqganda yangqdiujikan dinyatakanq20 
soalvalid dan 10soal tidakqvalid. Hasilquji validitasqdapat dilihatqpada lampiran 
1. 
2) Uji Reliabilitas Tes 
Berdasarkanqhasil perhitunganqreliabilitas soalqyang menggunakan 





dari reliabilitas r11 = 0,717 dan dari hasil tersebut jika r11> 0,7 maka isntrumen 
butirqsoal yangqdigunakan adalahqreliabel dandapat digunakanqdalam penelitian. 
Berdasarkanklasifikasi tingkatqreliabilitas, dinyatakan bahwa reliabilitas insrumen 
termasuk kategori kuat. Hasil uji Reliablitas Tes dapat dilihat pada lampiran 2. 
Kriteria diketahui dengan menggunakan ketentuan sebagaiqberikut:  
Tabel.4.5 Tingkat reliabilitas soal 
Koefisien r Reliabilitas 
0,80 – 1,00q SangatqKuat 
0,60 – 0,79q Kuatq 
0,40 – 0,59q Sedangq 
0,20 – 0,39q Rendahq 
0,00 – 0,19q SangatqRendah 
 
3) Tingkat Kesukaran Soal 
Ujiqtingkat kesukaranqsoal digunakanquntuk mengetahuiqsoal yang 
diajukan termasukqkategori soalqyang tidakqterlalu mudahqdan tidakqterlalu 
sukar.qBerdasarkan hasilqperhitungan dariq30 butir soalqyang telahqdiujicobakan 
maka diperolehq9 butir soalqdengan kategoriqterlalu mudah,q1 butirqsoal dengan 
kategoriqTerlalu sukarqdan 20qbutir soalqdengan kategoriqcukup. Untukqmelihat 
Hasilqtingkat kesukaranqsoal dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun kriterianya 
yaitu :  
P < 0,30 : TerlaluqSukar 
0,30 ≤ P 0,70 : Cukupq 







4) Daya Pembeda Soal 
Dariqhasil tabelqdaya pembedaqsoal, dapatqdiketahui bahwaqterdapat 2 
soalqyang dikategorikanqburuk danq28 Soalqdikategorikan baik. Dan dariqhasil 
dataqtersebut diketahuiqbahwa soalqyang diujikanqdapat dikategorikanqbaik 
untukqsiswa. Hasilquji dayaqpembeda soalqdapat dilihatqpada lampiran 4 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Untukqmenguji hipotesis,qperlu dilakukanquji persyaratanqdata meliputi: 
1) Bahwaqdata bersumberqdari sampelqyang dipilihqsecara acak. 2)qSampel 
berasalqdari populasiqyang berdistribusiqnormal. 3) Kelompokqdata mempunyai 
varians yangqhomogen.  
1. Uji Normalitas 
Salahqsatu teknikqdalam ujiqnormalitas adalahqteknik Liliefors,qyaitu 
suatuqteknik ujiqanalisis persyaratanqsebelum dilakukanquji hiotesis.qUji 
normalitasqini mengambilqnilai tesqhasil belajarqPre-test danqPots-test 
matematikaqsiswa kelasqeksperimen danqkelas kontrol.qSampel dikatakan 
berdistribusiqnormal jikaqL0 Ltabel.Ujiqnormalitas digunakanquntuk melihat 
apakahqinstrument soalqyang digunakanqberdistribusi normalqatau tidak.qJika 
soalqberdistribusi normalqmaka Ha diterima.qUntuk perhitunganquji normalitas 









Table 4.6 Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data 
Kelompok Kelas N Lhitung Ltabel Keterangan 
 
Kontrolq 
Pretestq 22q 0,188q 0,190q BerdistribusiqNormal 
Postestq 22q 0,155q 0,190q BerdistribusiqNormal 
 
Eksperimenq 
Pretestq 22q 0,182q 0,190q BerdistribusiqNormal 
Postestq 22q 0,139q 0,190q BerdistribusiqNormal 
 
Denganqdemikian, dariqtabel 4.9 menunjukkanqbahwa dataqpre-test dan 
post-test keduaqkelompok siswaqyang disajikanqsampel penelitianqmemiliki 
sebaranqdata yangqberdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas 
Pengajuanqhomogenitas dataqdimaksudkan untukqmengetahui apakah 
sampelqyang digunakanqdalam penelitianqberasal dariqpopulasi yangqhomogen 
atauqdapat mewakiliqpopulasi yangqlainnya. Untukqpengujian homogenitas 
digunakanquji kesamaanqkedua variansqyaitu ujiqF padaqdata pre-testqdan post-
testqpada keduaqsampel.  
Dataqberasal dariqvarians populasiqyang homogenqjika Fhitung Ftabel. Uji 






Tabel 4.7 Ringkasan Hasil (Pre-test dan Pos-test) Uji Homogenitas Untuk 
Kelompok Sampel 
Kelompok Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

















Eksperimen 61.039 Homogenq 
Berdasarkanqtabel 4.7 ringkasanqhasil ujihomogenitas dapatidisimpulkan 
bahwa, kelompokqsampel berasalqdari populasiqyang samaqatau berasalqdari 
populasi yangqhomogen.  
C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 
Dataqyang akanqdianalisis adalahqdata hasilqbelajar Matematikaqsiswa 
kelasqeksperimen danqkelas kontrol.qBerdasarkan dataqanalisis sebelumnyaqdata 
dinyatakan normalqdan homogenqsehingga ujiqhipotesis dapatqdilakukan. 
Sebelumqpada tahapqpengujian hipotesisqmaka dilakukanqperhitungan nilaiqrata-
rata (mean)qdan simpanganqbaku (SD).qUji hipotesisqpada penelitianqini 
menggunakanquji t Ujiqt digunakanqapakah penerapanqpembelajaran yang 
dilakukanqmempunyai pengaruhqatau tidakqterhadap objekqyang ditelitiqyaitu 
hasilqbelajar matematikaqsiswa. 
Hipotesisqdalam penelitianqini ada duaqyaitu:  
H0 : Tidakqterdapat pengaruhqyang positifqdan signifikanqantara strategi 
pembelajaran inkuiriqterhadap hasilqbelajar matematikakelasqIV SD 





Ha : Terdapatqpengaruh yangqpositif danqsignifikan antaraqstrategi 
pembelajaran inkuiriqterhadap hasilqbelajar Matematikaqkelas IVqSD 
Muhammadiyah 02 Medan.  
RumusqUji t yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah:  
𝑡 =








Analisisqdata dilakukanqpada hasilqbelajar Matematikaqsiswa yang 
diajarqdengan menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri yaituqkelas IV-E.Nilai 
tes hasilqbelajar Matematikaqdapat dilihatqpada lampiran 11.Dariqhasil belajar 
kelasqeksperimen dapatqdiketahui perolehanqnilai rata-rata siswaqsebesar 89,09 
variansqsebesar 61,03 danqstrandar devisiqsebesar 7,81.  
Analisisqdata selanjutnyaqdilakukan padahasil belajar Matematikaisiswa 
yangqdijadikan kelasqkontrol denganqpembelajaran menggunakanqstrategi 
konvensionalqyaitu kelasqIV-C.Nilaiqtes hasilqbelajar Matematikaqdapat dilihat 
padaqlampiran11. Dariqhasil Matematikaqsiswa kelasqkontrol dapatqdiketahui 
perolehanqnilai rata-rataqsiswa sebesarq79,54 variansqsebesar 92,64 danqstandar 
devisiqsebesar 9,62 
Nilaiqrata-rata dan qimpangan bakuq(SD) dariqhasil belajarqMatematika 
siswaqdapat dilihatqpada tabelqberikut:  
Tabel 4.8 Rata-Rata dan Simpangan Baku Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas IV E (Eksperimen) Kelas IV C ( Kontrol) 





𝑋1̅̅ ̅ = 89,09 𝑋2̅̅ ̅ = 79,54 
𝑆1
2 = 61,03 𝑆2
2 = 92,64 
 
Setelahqdiperoleh nilaiqrata-rata danqsimpangan bakuqdari masing-
masingqkelas makaqselanjutnya adalahqmencari variansqgabungan yaitu: 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(22 − 1)61,039 + (22 − 1)92,641






𝑆2 = 76,84 
𝑆 = √76,84 
𝑆 = 8,765 
Maka, 
𝑡 =





























𝑡 = 3,631 
Dariqperhitungan tersebutqdiketahui nilaiqthitung = 3,631.qKriteria 
pengujiannyaqadalah ditolakH0 jika thitungttabel. Ttabel diambilqdari tableqdistribusi 
t denganqtaraf signifikanqyang digunakanqadalah 5% = 0,05 danqdk = n1 + n2 – 2 
= 22 + 22 – 2 = 42 menggunakanqrumus excelqyaitu =TINV(0.05,42). Maka 
diperolwhqnilai ttabel 2,018. 
Berdasarkanqhipotesis yangqtelah dirumuskanqsebelumnya makaqdapat 
diketahui bahwaqnilai thitungttabel = 3,631  2,018.qDengan demikianqHa diterima 
danqH0 ditolak.qSehingga disimpulkanqbahwa “Terdapatqpengaruh yangqpositif 
dan signifikanqantara strategiqpembelajaran inkuiriqterhadap hasilqbelajar 
Matematikakelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan” 
D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Keberhasilanqpeserta didikqdalam prosesqbelajar mengajarqdapat dilihat 
dari hasilqevaluasi belajarnya.qKeberhasilan jugaqdapat dilihatqberdasarkan 
perubahanqprestasi belajarnya,qmaka hasilqyang telahqdicapainya terjadiqsetelah 
iaqmengalami prosesqbelajar mengajar.qJika perubahanqyang didapatqsiswa 
tersebutimeningkat maka dapatdikatakan siswaqtersebut berhasilqdalam belajarya.  
Didalamqpembelajaran Matematika,qsetiap konsepqabstrak yangqbaru 
dipahami siswaqdiperlukan adanyaqpenguatan, agarqtidak mudahqdilupakan 
siswaqdan bertahanqlama dalamqmemori siswa,qsehingga akanqmelekat dengan 
polaqpikir danqpola tindakkannya.qUntuk keperluanqinilah makaqdiperlukan 
pembelajaranqmelalui perbuatanqtidak hanyaqsekedar hapalanqdan mengingat 





Strategi yang cocok digunakan untuk pembelajaran Matematika materi 
bangun datar adalah strategi inkuiri dimana dengan menggunakan strategi ini 
siswa terlibat langsung didalam proses pembelajaran, siswa aktif mencari tahu 
materi yang diberikan guru sehingga siswa lebih memahami materi dan tidak 
mudah lupa 
Penelitianqini melibatkanqdua kelasqdimana padaqkelas eksperimen, 
diajarkanqdengan menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri danqsiswa kelas 
kontrolqdiajarkan menggunakanqstrategi konvensionalq(ceramah). Sebelum 
diberikan pembelajaranqyang berbedaqmasing-masing kelasqterlebih dahulu 
diberikanqtes awalq(Pre-Test) untukqmengetahui kemampuanqawal siswaqpada 
materiqbangun datar.qHasil penelitianqdiperoleh rata-rataqPre-Test 54,54quntuk 
kelasqkontrol danq55,00 untukqkelas eksperimen.qBerdasarkan halqini menunjuk 
kan bahwaqtidak adaqperbedaan yangqsignifikan kemampuanqawal kedua 
kelompokqsiswa .  
Setelahqdiketahui kemampuanqawal siswaqdilakukan pembelajaranyang 
berbeda. Padaqkelas eksperimenqdiberi perlakuanqdengan menerapkanqstrategi 
inkuiriqdan strategiqkonvensional (ceramah).qPada akhirqpembelajaran siswa 
diberikanqPost-Test untukqmengetahui bagaimanaqhasil belajarqkedua kelompok 
setelahqdiberikan perlakuanqyang berbeda. Adapaun qnilai rata-rataqyang 
diperolehqkelas eksperimenqadalah 89,091 sedangkanqnilai rata-rataqkelas 
kontrolqadalah 79,545. Dariqpengujian yangqdiperoleh melaluiqposttest yang 






Kelompok N Rata-Rata DK Thitung Ttabel Keterangan 


























Berdasarkanquraian diatasqmaka dapatqdisimpulkan bahwaqpenerapan 
strategiqpembelajaran inkuiriqmempengaruhi hasilqbelajar Matematikaqkelas IV 
di SD Muhammadiyahq02 Medan. 






















E. Keterbatasan Penelitian 
Dalamqpenelitian ini,qpenulis memilikiqketerbatasan-keterbatasan dalam 
pelaksanaanqpenelitian. Keterbatasanqpenulis dalamqpenelitian antaraqlain: 
1. Padaqsaat melakukanqpenelitain diqkelas eksperimenqdi hariqpertama 
denganqmenggunakan strategiqinkuiri, peneliti sedikitqkewalahan 
dikarenakan suasana kelas yang kurang kondusif . 
2. Pada saat mereka mengerjakan postes masih ada siswaqyang mencontek 
hasilqdari temannya,qpadahal penelitiqsudah maksimalqdalam melakukan 











Berdasarkanqpenelitian yangqtelah dilakukanqpada penelitianqini, maka 
dapat disimpulkanqbahwa: 
1. Hasilqbelajar Matematika siswaqkelas IV SD Muhammadiyah 02 Medan 
yangqdiajarkan denganqmenggunakan strategiqpembelajaran konvensonal 
(Ceramah) dikelas kontrolqberjumlah 22 siswaqdiperoleh niilaiqrata-rata 
pre-test 54,5 dan post-test sebesar 79,5.  
2. Hasilqbelajar siswaqpada mataqpelajaran Matematikaqmateri bangundatar 
kelasqIV SD Muhammadiyah 02 Medan kelasqeksperimen dengan 
menggunakanqstrategi pembelajaranqinkuiri memperolehqnilai rata-rata 
pre-test55,0pos-testqyaitu 89,09. 
3. Pengaruhqstrategi pembelajaranqInkuiri terhadap hasilqbelajar dilakukan 
ujiqnormalitas data, ternyata di kedua kelas diperoleh normal. Setelah itu 
dilakukan uji homogenitas dan diperoleh data yang homogen.qPengujian 
hipotesisqpada penelitianqini menggunakanqUji-t sebesarq3,631. Itu 
artinya Ha diterima dan H0 ditolak karena dilihat dari hasil postest yang 
menunjukkan thitung ttabel (3,631  2,018). Dariqpernyataan diatasqdapat 
dinyatakanqbahwa pembelajaranqyang menerapkanqstrategi inkuiri 
berpengaruhqsignifikan dalamqperolehan hasilqbelajar matematika 
khususnyaqpada materiqbangun datar yang biasa dilakukan oleh guru 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkanqtemuan danqkesimpulan sebelumnya,maka implikasiidalam 
penelitian ini adalahqstrategi pembelajaranqinkuiri dapatqmembantu siswaqdalam 
mengemukakanqsegala ideqdan gagasanqsiswa terhadapqmateri.Dengan demikian 
siswaqsecara aktifqmenggali pengetahuannyaqsendiri denganqberfikir logis,kritis 
dankreatif.Selainqitu siswaqjuga dapatqsaling tukarqpikiran denganqteman sebaya 
sertaqsaling membantuqdalam mencariqtemuannya. Denganstrategi pembelajaran 
inkuiriqmampu mendorongqsiswa untukqlebih mudahqmemahami materiqdan 
dapatqmencapai hasilqoptimal. Pembelajaranqdengan strategiqinkuiri terbukti 
dapatqmemberi pengaruhqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa. 
C. Saran 
Sesuaiqdengan hasilqanalisis dataqdan kesimpulan,diharapkan penelitian 
iniqdapat memberiqkontribusi dalamqdunia pendidikan.qAdapun saranqyang 
dapatqpeneliti sampaikanqyaitu: 
1. Bagiqguru, berdasarkanqhasil penelitianqmenunjukkan penggunaan 
strategi inkuriqmempengaruhi hasilqbelajar Matematikaqsiswa, maka 
dariqitu sebaiknyaqguru menggunakanqstrategi inkuiriqdalam 
pembelajaranqMatematika untukqdapat meningkatkanqhasil belajar.  
2. Denganqmenerapkan strategiqpembelajaran inkuiriqguru dapatqlebih 
memotivasiqsiswa untukqlebih aktifqdalam mencariqtemuannya 
sehingga dalamqproses belajarqterjadi komunikasiqbaik antaraqsiswa 





3. Bagiqsiswa, perluqmenumbuhkan rasaqtanggung jawabqdan keaktifan 
dalam prosesqbelajar sehinggaqprestasi belajarqdapat terusqmeningkat 
padaqmata pelajaranqMatematika.  
4. Bagiqsekolah, pihakqsekolah diharapkanqmenambah saranaqdan 
prasarana sekolah,qkhususnya memberikanqfasilitas yangqdapat 
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No Nama Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 Haekal Mhd Azhar V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26
2 M. Fatur Rahman S V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22
3 M. Rais V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
4 M. Alif Faturzuhra V E 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
5 Maulida Azzahra V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 20
6 Euro Nabil P V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23
7 Asyifa Savira Pane V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 20
8 Fariz Mukka Ramadhan V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
9 Jihan Fadhillah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20
10 Zaky Rizky Raisha V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 21
11 Elis Mufroh Corie V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 24
12 Mutiara Diva V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 21
13 M. Farhan Fahrezi V E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
14 M. Hafiz Pratama V E 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21
15 Abdillah Ghaisan V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 22
16 Shafa Nailah Maysarah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21
17 M. Halim V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19
18 Syahna Putri Hanggara V E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 19
19 Zahra Almaira Raihana S V E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 15
20 M. Fairul Nafis V E 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 17
21 M. Efrijadi Tarigan V E 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16
22 Jafni Farzana Irla V E 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 15
23 Faisal Ahmad Rinjani V E 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14
24 M. Fariz Hari V E 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13
25 Keisyah Haura Anindya V E 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 15
26 Al Dhuha Fikri BramantyoV E 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14
27 Nindya Ramadhani V E 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 16
28 Risky Azzahra V E 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 15
29 Eka Fatimah Azzahra V E 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12
30 Aditya Alfahrobby V E 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9
31 Fadhil Khairi V E 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11
32 Afifah Dzakia V E 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 15
33 Yusuf Samudra Pasha V E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14
34 Allyaha Vharosa V E 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 10





































































































No Nama Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 Haekal Mhd Azhar V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26
2 M. Fatur Rahman S V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22
3 M. Rais V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
4 M. Alif Faturzuhra V E 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
5 Maulida Azzahra V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 20
6 Euro Nabil P V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23
7 Asyifa Savira Pane V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 20
8 Fariz Mukka Ramadhan V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
9 Jihan Fadhillah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20
10 Zaky Rizky Raisha V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 21
11 Elis Mufroh Corie V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 24
12 Mutiara Diva V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 21
13 M. Farhan Fahrezi V E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
14 M. Hafiz Pratama V E 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21
15 Abdillah Ghaisan V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 22
16 Shafa Nailah Maysarah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21
17 M. Halim V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19
18 Syahna Putri Hanggara V E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 19
19 Zahra Almaira Raihana S V E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 15
20 M. Fairul Nafis V E 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 17
21 M. Efrijadi Tarigan V E 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16
22 Jafni Farzana Irla V E 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 15
23 Faisal Ahmad Rinjani V E 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14
24 M. Fariz Hari V E 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13
25 Keisyah Haura Anindya V E 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 15
26 Al Dhuha Fikri Bramantyo V E 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14
27 Nindya Ramadhani V E 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 16
28 Risky Azzahra V E 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 15
29 Eka Fatimah Azzahra V E 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12
30 Aditya Alfahrobby V E 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9
31 Fadhil Khairi V E 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11
32 Afifah Dzakia V E 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 15
33 Yusuf Samudra Pasha V E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14
34 Allyaha Vharosa V E 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 10
35 M. Fathir Hemi Ibrahim V E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 12







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































No Nama Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 Haekal Mhd Azhar V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26
2 M. Fatur Rahman S V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22
3 M. Rais V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
4 M. Alif Faturzuhra V E 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
5 Maulida Azzahra V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 20
6 Euro Nabil P V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23
7 Asyifa Savira Pane V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 20
8 Fariz Mukka Ramadhan V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
9 Jihan Fadhillah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20
10 Zaky Rizky Raisha V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 21
11 Elis Mufroh Corie V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 24
12 Mutiara Diva V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 21
13 M. Farhan Fahrezi V E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
14 M. Hafiz Pratama V E 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21
15 Abdillah Ghaisan V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 22
16 Shafa Nailah Maysarah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21
17 M. Halim V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19
18 Syahna Putri Hanggara V E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 19
19 Zahra Almaira Raihana S V E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 15
20 M. Fairul Nafis V E 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 17
21 M. Efrijadi Tarigan V E 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16
22 Jafni Farzana Irla V E 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 15
23 Faisal Ahmad Rinjani V E 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14
24 M. Fariz Hari V E 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13
25 Keisyah Haura Anindya V E 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 15
26 Al Dhuha Fikri Bramantyo V E 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14
27 Nindya Ramadhani V E 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 16
28 Risky Azzahra V E 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 15
29 Eka Fatimah Azzahra V E 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12
30 Aditya Alfahrobby V E 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9
31 Fadhil Khairi V E 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11
32 Afifah Dzakia V E 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 15
33 Yusuf Samudra Pasha V E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14
34 Allyaha Vharosa V E 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 10
35 M. Fathir Hemi Ibrahim V E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 12
















































































No Nama Kelas 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Jumlah
1 Haekal Mhd Azhar V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 26
2 Fariz Mukka Ramadhan V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
3 Elis Mufroh Corie V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 24
4 Euro Nabil P V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23
5 M. Fatur Rahman S V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 22
6 M. Rais V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
7 M. Farhan Fahrezi V E 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 22
8 Abdillah Ghaisan V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 22
9 M. Alif Faturzuhra V E 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 21
10 Zaky Rizky Raisha V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 21
11 Mutiara Diva V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 21
12 M. Hafiz Pratama V E 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21
13 Shafa Nailah Maysarah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 21
14 Maulida Azzahra V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 20
15 Asyifa Savira Pane V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 20
16 Jihan Fadhillah V E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 20
17 M. Halim V E 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 19
Kelompok 1 1 1
























18 Syahna Putri Hanggara V E 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 19
19 M. Fairul Nafis V E 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 17
20 M. Efrijadi Tarigan V E 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 16
21 Nindya Ramadhani V E 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 16
22 Zahra Almaira Raihana S V E 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 15
23 Jafni Farzana Irla V E 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 15
24 Keisyah Haura Anindya V E 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 15
25 Risky Azzahra V E 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 15
26 Afifah Dzakia V E 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 15
27 Faisal Ahmad Rinjani V E 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14
28 Al Dhuha Fikri BramantyoV E 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 14
29 Yusuf Samudra Pasha V E 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 14
30 M. Fariz Hari V E 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 13
31 Eka Fatimah Azzahra V E 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12
32 M. Fathir Hemi Ibrahim V E 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 12
33 Fadhil Khairi V E 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 11
34 Allyaha Vharosa V E 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 10






































































































No Nama Siswa Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi)│F(Zi) – S(Zi)│
1 M.Nadhif Al-Qowy 45 -1,032 0,151 0,045 0,106 0,106
2 M. Rafif Adyasa 45 -1,032 0,151 0,091 0,060 0,060
3 M. Azzam 45 -1,032 0,151 0,136 0,015 0,015
4 Ashilla Shafa. R 45 -1,032 0,151 0,182 -0,031 0,031
5 Hafizhah Salsabila 45 -1,032 0,151 0,227 -0,076 0,076
6 Al- Zahira Syifa Ardiat 45 -1,032 0,151 0,273 -0,122 0,122
7 Durun Nafis 45 -1,032 0,151 0,318 -0,167 0,167
8 Denishya Naura 50 -0,492 0,312 0,364 -0,052 0,052
9 Alif Ramadan r 50 -0,492 0,312 0,409 -0,098 0,098
10 M. Radit Agung Pratama 50 -0,492 0,312 0,455 -0,143 0,143
11 Fahrize Aulia 50 -0,492 0,312 0,500 -0,188 0,188
12 Naufal Fuiq 55 0,049 0,520 0,545 -0,026 0,026
13 Nur Syifa 55 0,049 0,520 0,591 -0,071 0,071
14 Rafa Alif Azizi 55 0,049 0,520 0,636 -0,117 0,117
15 Rayyan Ferdiansyah 55 0,049 0,520 0,682 -0,162 0,162
16 Annisa Nabila Syakira 60 0,590 0,722 0,727 -0,005 0,005
17 Andry Sevcenko 65 1,131 0,871 0,773 0,098 0,098
18 Bara 65 1,131 0,871 0,818 0,053 0,053
19 Dhafa Putra 65 1,131 0,871 0,864 0,007 0,007
20 Aulia Pratama 70 1,671 0,953 0,909 0,044 0,044
21 Irhas Maulana Saputra 70 1,671 0,953 0,955 -0,002 0,002




















No Nama Siswa Xi Zi F(Zi) S(Zi) │F(Zi) – S(Zi)│
1 M.Nadhif Al-Qowy 60 -2,031 0,021 0,045 0,024
2 M. Rafif Adyasa 60 -2,031 0,021 0,091 0,070
3 M. Azzam 65 -1,511 0,065 0,136 0,071
4 Ashilla Shafa. R 65 -1,511 0,065 0,182 0,116
5 Hafizhah Salsabila 75 -0,472 0,318 0,227 0,091
6 Al- Zahira Syifa Ardiat 75 -0,472 0,318 0,273 0,046
7 Durun Nafis 75 -0,472 0,318 0,318 0,000
8 Denishya Naura 80 0,047 0,519 0,364 0,155
9 Alif Ramadan r 80 0,047 0,519 0,409 0,110
10 M. Radit Agung Pratama 80 0,047 0,519 0,455 0,064
11 Fahrize Aulia 80 0,047 0,519 0,500 0,019
12 Naufal Fuiq 80 0,047 0,519 0,545 0,027
13 Nur Syifa 85 0,567 0,715 0,591 0,124
14 Rafa Alif Azizi 85 0,111 0,544 0,636 0,092
15 Rayyan Ferdiansyah 85 0,567 0,715 0,682 0,033
16 Annisa Nabila Syakira 85 0,567 0,715 0,727 0,013
17 Andry Sevcenko 85 0,567 0,715 0,773 0,058
18 Bara 90 1,086 0,861 0,818 0,043
19 Dhafa Putra 90 1,086 0,861 0,864 0,002
20 Aulia Pratama 90 1,086 0,861 0,909 0,048
21 Irhas Maulana Saputra 90 1,086 0,861 0,955 0,093





















No Nama Sisiwa Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) – S(Zi)│F(Zi) – S(Zi)│
1 M. Bintang 40 -1,598 0,055 0,045 0,010 0,010
2 Hafidz Nugraha 40 -1,598 0,055 0,091 -0,036 0,036
3 Ramadhan Abimayu 45 -1,065 0,143 0,136 0,007 0,007
4 Kaysan Azam Hardi 45 -1,065 0,143 0,182 -0,038 0,038
5 Faid Rafif 50 -0,533 0,297 0,227 0,070 0,070
6 Zuhri Al-Akbar 50 -0,533 0,297 0,273 0,024 0,024
7 Jefri 50 -0,533 0,297 0,318 -0,021 0,021
8 T. Arkan Abrar 50 -0,533 0,297 0,364 -0,067 0,067
9 M. Rio Abqari 50 -0,533 0,297 0,409 -0,112 0,112
10 Aira Asha Syara 50 -0,533 0,297 0,455 -0,157 0,157
11 Juwita Kirana Purba 55 0,000 0,500 0,500 0,000 0,000
12 Hafizah Andini 55 0,000 0,500 0,545 -0,045 0,045
13 Mhd. Adit Daulay 55 0,000 0,500 0,591 -0,091 0,091
14 Shiddiq 55 0,000 0,500 0,636 -0,136 0,136
15 Kaisya Afriyani 55 0,000 0,500 0,682 -0,182 0,182
16 Nazwa Fatihah 60 0,533 0,703 0,727 -0,024 0,024
17 Hanif 60 0,533 0,703 0,773 -0,070 0,070
18 Rauha Naufal 65 1,065 0,857 0,818 0,038 0,038
19 Khayla Putri Siahaan 70 1,598 0,945 0,864 0,081 0,081
20 Atta Adisyah Mifza 70 1,598 0,945 0,909 0,036 0,036
21 Refi 70 1,598 0,945 0,955 -0,010 0,010




















No Nama Siswa Xi Zi F(Zi) S(Zi) │F(Zi) – S(Zi)│
1 Jefri 75 -1,804 0,036 0,045 0,010
2 T. Akban Akbar 75 -1,804 0,036 0,091 0,055
3 Khayla Putri Siahaan 80 -1,164 0,122 0,136 0,014
4 Mhd. Adit Affan Daulay 80 -1,164 0,122 0,182 0,060
5 Hafidz Nugraha 80 -1,164 0,122 0,227 0,105
6 Rauha Naufal 85 -0,524 0,300 0,273 0,028
7 Kaysan Azzam Hardi 85 -0,524 0,300 0,318 0,018
8 Shiddiq 85 -0,524 0,300 0,364 0,063
9 Hanif 85 -0,524 0,300 0,409 0,109
10 Refi 90 0,116 0,546 0,455 0,092
11 Zuhri Al-Akbar 90 0,116 0,546 0,500 0,046
12 M. Rio Abqari 90 0,116 0,546 0,545 0,001
13 Kaisya Afriyani 90 0,116 0,546 0,591 0,045
14 Ramadhan Akbar 95 0,756 0,775 0,636 0,139
15 Hafiza Andini 95 0,756 0,775 0,682 0,093
16 Faid Rafif 95 0,756 0,775 0,727 0,048
17 Aira Asha Syara 95 0,756 0,775 0,773 0,003
18 Atta Adisyah 95 0,756 0,775 0,818 0,043
19 M. Bintang 95 0,756 0,775 0,864 0,088
20  Juwita Kirana Purba 100 1,396 0,919 0,909 0,010
21 Nazwa Fatihah 100 1,396 0,919 0,955 0,036











































Varians IV C 85,498




taraf signifikasi 0,05 0,05
F-Tabel 2,07 2,07
kesimpulan Homogen Homogen







































Varians IV C 92,641




taraf signifikasi 0,05 0,01
F-Tabel 2,07 2,07
Kesimpulan Homogen Homogen
















No Nama Siswa Skor Nilai (X) X
2
1 Jefri 15 75 5625
2 T. Akban Akbar 15 75 5625
3 Khayla Putri Siahaan 16 80 6400
4 Mhd. Adit Affan Daulay 16 80 6400
5 Hafidz Nugraha 16 80 6400
6 Rauha Naufal 17 85 7225
7 Kaysan Azzam Hardi 17 85 7225
8 Shiddiq 17 85 7225
9 Hanif 17 85 7225
10 Refi 18 90 8100
11 Zuhri Al-Akbar 18 90 8100
12 M. Rio Abqari 18 90 8100
13 Kaisya Afriyani 18 90 8100
14 Ramadhan Akbar 19 95 9025
15 Hafiza Andini 19 95 9025
16 Faid Rafif 19 95 9025
17 Aira Asha Syara 19 95 9025
18 Atta Adisyah 19 95 9025
19 M. Bintang 19 95 9025
20  Juwita Kirana Purba 20 100 10000
21 Nazwa Fatihah 20 100 10000
22 M. Rafi Hakim 20 100 10000







Data Hasil Belajar Siswa Kelas Ekperimen
Postest













PROSEDUR PENGUJIAN HIPOTESIS 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena 
data kedua kelas berdistribusi normal dan homogeny, maka rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
𝑡 =








Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematikakelas IV SD 
Muhammadiyah 02 Medan 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematikakelas IV SD 
Muhammadiyah 02 Medan 
Berdasarkan perhitungan data tes kemampuan hasil belajar (Pos-tes), 
diperoleh data sebagai berikut: 
Kelas Rata-rata Varians Jumlah Siswa (n) 
Eksperimen 89,09 61,03 22 










2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(22 − 1)61,039 + (22 − 1)92,641






𝑆2 = 76,84 
𝑆 = √76,84 
𝑆 = 8,765 
Maka, 
𝑡 =

























𝑡 = 3,631 
Dari perhitungan tersebut diketahui nilai thitung = 3,631. Kriteria pengujiannya 





signifikan yang digunakan adalah 5% = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 22 + 22 – 2 = 
42 menggunakan rumus excel yaitu =TINV(0.05,42). Maka diperolwh nilai t tabel 
2,018. 
 Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya maka dapat 
diketahui bahwa nilai thitungttabel = 3,631  2,018. Dengan demikian Ha diterima 
dan H0 ditolak. Sehingga disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen 
Sekolah   : SD Muhammadiyah 02 Medan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/II 
Materi Pelajaran : Bangun Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (3 Kali Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin taunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1.1 Menerapkan tindakan disiplin dari 
pengalaman belajar matematika dalam 
menjalankan ajaran agama 





dari pengalaman belajar matematika 
dalam menjalankan ajaran agama 
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitik, konsisten, dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan 
tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah 
2.1.1. Menunjukkan perilaku taat pada 
aturan.  
2.1.2 Menunjukkan perilaku cermat 
melalui memeriksa kebenaran tahapan 
dan prosedur dalam belajar.  
2.1.3 Menunjukkan perilaku suka 
bertanya/mempertanyakan.  
2.1.4 Menunjukkan perilaku suka 
mencoba atau menyelesaikan masalah 
yang menantang 
3.9 Mengenal bangun datar 
menggunakan benda-benda yang ada 
disekitar rumah, sekolah atau tempat 
bermain. 
3.9.1 Mengenal Macam – macam 
bangun datar 
3.9.2 Memahami Sifat - sifat bangun 
datar 
 
4.1 Mengetahui rumus luas dan 
keliling pada bangun datar. 
4.1.1 Menentukan luas pada bangun 
datar 
4.1.2 Menentukan keliling pada bangun 
datar 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan, siswa diaharapkan 
dapat:  
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
2. Siswa dapat menentukan luas pada bangun datar 






D. Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran inkuiri 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberi salam dan menginstruksikan 
agar siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk siap mengikuti pembelajaran 
 Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 
yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang 
pentingnya memahami konsep bangun datar 
serta memberikan gambaran tentang 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa 




Inti Orientasi (Mengamati dan Menanya) 
 Guru membagi lembar kerja siswa untuk 
diselesaikan dalam kelompok dan membagi 
jenis-jenis bangun datar (Persegi, Persegi 
Panjang, Segitiga, Layang-Layang, 
Jajargenjang, Belah Ketupat, Trapesium dan 
Lingkaran) 
 Guru menanya beberapa pertanyaan yang 






(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
 Setiap kelompok mengamati bangun datar 
(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) dan menuliskan 
apa-apa yang diamati di lembar kerja 
kelompok sesuai dengan pertanyaan. 
Merumuskan Masalah 
 Guru membimbing siswa untuk merumuskan 
masalah 
Misalnya :  
 Bagaimana menemukan sifat-sifat 
bangun datar (Persegi, Persegi 
Panjang, Segitiga, Layang-Layang, 
Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
Merumuskan Hipotesis 
 Guru membimbing siswa membuat hipotesis 
terhadap masalah yang dirumuskan 
Mengumpulkan Data 
 Guru membimbing siswa mengumpulkan data 
 Guru menugaskan kepada masing-masing 
kelompok berdiskusi dalam mengumpulkan 
data sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan 
Menguji Hipotesis 
 Guru membimbing siswa selama proses 






 Guru membimbing siswa agar aktif bekerja 
sama dalam menguji hipotesis dengan 
dukungan buku paket atau data lainnya 
 Guru berkeliling mengamati kerja setiap 
kelompok dan membantu kelompok jika 
mengalami kesulitan. 
Merumuskan Masalah 
 Siswa diminta untuk merangkum dari 
kegiatan belajar inti hari ini. 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulakn sifat-sifat bangun datar 
(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mamberi pesan agar rajin belajar. 
10 Menit 
 
F. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat : Papan tulis, spidol 
2. Bahan  : Jenis-Jenis Bangun Datar yang terbuat dari kertas karton 
3. Sumber Belajar: Buku siswa kelas IV Matematika kurikulum 2013 
G. Penilaian 
Jenis Instrumen  : Tulisan 
Bentuk Instrumen  : Pilihan Ganda 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
H. Penilaian Sikap Siswa 




 Percaya diri 
 Bertanggung Jawab 








 Konseptual, menjelaskan 
kembali tentang konsep luas 
dan keliling bangun datar 
 Fenomena dan kejadian, 
menarik kesimpulan dari 










 Berfikir efektif dan kreatif 




dalam kehidupan nyata yang 
berkaitan dengan luas dan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol 
Sekolah   : SD Muhammadiyah 02 Medan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV/II 
Materi Pelajaran : Bangun Datar 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (3 kali pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin taunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 









B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 
1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1.1 Menerapkan tindakan disiplin dari 
pengalaman belajar matematika dalam 
menjalankan ajaran agama 
1.1.2 Menerapkan tindakan toleransi 
dari pengalaman belajar matematika 
dalam menjalankan ajaran agama 
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, 
analitik, konsisten, dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan 
tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah 
2.1.1. Menunjukkan perilaku taat pada 
aturan.  
2.1.2 Menunjukkan perilaku cermat 
melalui memeriksa kebenaran tahapan 
dan prosedur dalam belajar.  
2.1.3 Menunjukkan perilaku suka 
bertanya/mempertanyakan.  
2.1.4 Menunjukkan perilaku suka 
mencoba atau menyelesaikan masalah 
yang menantang 
3.9 Mengenal bangun datar 
menggunakan benda-benda yang ada 
disekitar rumah, sekolah atau tempat 
bermain. 
3.9.1 Mengenal Macam – macam 
bangun datar 
3.9.2 Memahami Sifat - sifat bangun 
datar 
 
4.1 Mengetahui rumus luas dan 
keliling pada bangun datar. 
4.1.1 Menentukan luas pada bangun 
datar 








C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan 
mengkumunikasikan hasil mengolah informasi dalam penguasaan individu, siswa 
diaharapkan dapat:  
4. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
5. Siswa dapat menentukan luas pada bangun datar 
6. Siswa dapat menentukan keliling pada bangun datar 
D. Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Konvensional 
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab 
E. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberi salam dan menginstruksikan 
agar siswa berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk siap mengikuti pembelajaran 
 Guru memberikan penjelasan tentang tujuan 
yang hendak dicapai dalam pembelajaran 
 Guru memberikan gambaran manfaat tentang 
pentingnya memahami konsep bangun datar 
serta memberikan gambaran tentang 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa 




 Menyimak penjelasan guru tentang benda 






(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
 Mengenalkan  sifat-sifat bangun datar 
(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
Menanya 
 Menanya sifat-sifat dan bagian bagian dari 
bangun datar (Persegi, Persegi Panjang, 
Segitiga, Layang-Layang, Jajargenjang, Belah 
Ketupat, Trapesium dan Lingkaran) 
 Menanya tentang cara menghitung luas dan 
keliling bangun datar (Persegi, Persegi 
Panjang, Segitiga, Layang-Layang, 
Jajargenjang, Belah Ketupat, Trapesium dan 
Lingkaran) 
 Menanyakan pertanyaan yang telah dipelajari 
di buku pegangan siswa atau sumber lainnya. 
Siswa lain diberi kesempatan untuk 
memberikan tanggapan dengan menunjukkan 
sikap kesungguhan, rasa ingin tahu, dan sikap 
toleransi. 
Mengumpulkan Informasi 
 Guru menggali informasi tentang sifat-sifat 
dan luas serta keliling pada bangun datar. 
 Guru menggali informasi tentang masalah 
yang berkaitan dengan luas dan keliling 
bangun datar dengan mempresentasikan 








 Guru menganalisis kembali sifat-sifat dan 
masalah yang berkaitan dengan luas dan 
keliling bangun datar 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan sifat-sifat dan rumus-rumus pada 
bangun datar (Persegi, Persegi Panjang, 
Segitiga, Layang-Layang, Jajargenjang, Belah 
Ketupat, Trapesium dan Lingkaran) 
 Menyajikan secara tertulis atau lisan hasil 
pembelajaran, apa yang telah dipelajari, 
keterampilan atau materi yang masih perlu 
ditingkatkan. 
 Dibantu guru membuat rangkuman materi dari 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
Penutup  Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulakn sifat-sifat bangun datar 
(Persegi, Persegi Panjang, Segitiga, Layang-
Layang, Jajargenjang, Belah Ketupat, 
Trapesium dan Lingkaran) 
 Siswa diberikan tugas yang berkaitan tentang 
luas dan keliling pada bangun datar.  
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mamberi pesan agar rajin belajar. 
10 Menit 
 
F. Media/ Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
4. Media/alat : Papan tulis, spidol 
5. Bahan  : Jenis-Jenis Bangun Datar yang terbuat dari kertas karton 
6. Sumber Belajar: Buku siswa kelas IV Matematika kurikulum 2013 
G. Penilaian 





Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda 
Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 
H. Penilaian Sikap Siswa 




 Percaya diri 
 Bertanggung Jawab 
 Berilmu 
Pengamatan Selama pembelajaran dan 
saat diskusi 
Pengetahuan 
 Konseptual, menjelaskan 
kembali tentang konsep luas 
dan keliling bangun datar 
 Fenomena dan kejadian, 
menarik kesimpulan dari 










 Berfikir efektif dan kreatif 




dalam kehidupan nyata yang 
berkaitan dengan luas dan 
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Berilah tanda (X) pada A, B, C atau Dpada jawaban yang benar! 
1. Panjang alas suatu segitiga adalah 12 cm dan tingginya 5 cm. luas segitiga 
itu adalah… 
a. 30  c.  32 
b. 35  d.  20 
2. Persegi panjang memiliki simetri putar sebanyak… 
a. 1  c.  3 
b. 2  d.  4 
3. Sisi-sisi yang berhadapan pada jajar genjang memiliki panjang yang… 
a.  Sama  c.  Berlawanan 
b.  Berbeda d.  Berbanding 2 
4. Yang bukan sifat-sifat jajar genjang adalah… 
a. Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar 
b. Sisi yang berhadpan sejajar dan sama panjang 
c. Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus 
d. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 
5. Keliling persegi ABCD adalah 48 cm, berapakah panjang sisinya? 
a.  100  c.  12 
b.  50  d.  15 
6. Sebuah persegi panjang kelilingnya 34 cm. jika panjangnya adalah 9 cm, 
maka lebar persegi panjang tersebut adalah… cm 
a.  4             c.  7 






7. Bangun jajar genjang memiliki simetri putar sebanyak... 
a. 1                      c. 3 
b. 2                      d. 4 
8. Sebuah jajar genjang panjang alasnya 14 cm dan tingginya 15 cm. luas 
jajar genjang tersebuat adalah… cm2 
a. 29                  c. 105 
b. 58                  d. 210 
9. Rumus untuk mencari luas jajar genjang adalah... 
a. a x t : 2           c. a x t 
b. a x t x 2          d. p x l 
10. Sebuah trapesium panjang sisi atas dan sisi bawahnya berturut-turut adalah 
8 cm dan 10cm. Jika tingginya 9 cm, maka luas trapesium tersebut 
adalah... cm2 
a. 80                    c. 360 
b. 81                    d. 720 
11. Luas layang-layang yang panjang diagonalnya-diagonalnya 18 dan 16 
adalah... cm2 
a. 576                 c. 192 
      b.   288                 d. 144 
12. Sebuah belah ketupat panjang diagonalnya adalah 24 cm dan 22 cm. Luas 
bangun tersebut adalah... cm2 
a. 528                 c. 92 
b. 264                 d. 46 
13. Rumus luas dan keliling pesegi panjang adalah... 
a. L= s x s dan K= 4 x s 
b. L= p x l dan K= 2 x p x l 
c. L= p + l dan K= 2 x (p + l) 
d. L= p x l dan K= 2 x (P + l) 
14. Diketahui keliling suatu lingkaran adalah 44 cm. Jari-jari lingkaran 
tersebut adalah... cm 
a. 3,4                   c. 10,5 





15. Keliling lingkaran dengan jari-jari 14 cm adalah... cm 
a. 88                    c. 22 
b. 616                  d. 154 
16. Segitiga sama kaki memiliki sumbu simetri sebanyak... 
a. 1                    c. 3 
b. 2                    d. tidak punya 
17. Bila diameter kebun sekolah yang berbentuk lingkaran adalah 380 cm. 





18. Segitiga yang besar salah satu sudutnya 900 dinamakan segitiga... 
a. Sama sudut 
b. Sama kaki 
c. Siku-siku 
d. Sama sisi 
19. Segitiga yang ketiga sisi memiliki panjang dan besar semua sudutnya 
berbeda disebut... 
a. Segitiga sama sisi 
b. Segitiga sama kaki 
c. Segitiga sembarang 
d. Segitiga sama-sama 
20. Yang bukan sifat-sifat persegi adalah... 
a. Semua sisi sama panjang 
b. Kedua diagonal berpotongan membentuk sudut 900 
c. Kedua diagonalnya sama panjang 














Berilah tanda (X) pada A, B, C atau Dpada jawaban yang benar! 
1. Persegi panjang memiliki simetri putar sebanyak… 
c. 1  c.  3 
d. 2  d.  4 
2. Sisi-sisi yang berhadapan pada jajar genjang memiliki panjang yang… 
a.  Sama  c.  Berlawanan 
b.  Berbeda d.  Berbanding 2 
3. Panjang alas suatu segitiga adalah 12 cm dan tingginya 5 cm. luas segitiga 
itu adalah… 
c. 30  c.  32 
d. 35  d.  20 
4. Keliling persegi ABCD adalah 48 cm, berapakah panjang sisinya? 
a.  100  c.  12 
b.  50  d.  15 
5. Sebuah persegi panjang kelilingnya 34 cm. jika panjangnya adalah 9 cm, 
maka lebar persegi panjang tersebut adalah… cm 
a.  4             c.  7 
b. 6  d.  8 
6. Yang bukan sifat-sifat jajar genjang adalah… 
a. Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar 
b. Sisi yang berhadpan sejajar dan sama panjang 
c. Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus 





7. Sebuah jajar genjang panjang alasnya 14 cm dan tingginya 15 cm. luas 
jajar genjang tersebuat adalah… cm2 
a. 29                  c. 105 
b. 58                  d. 210 
8. Rumus untuk mencari luas jajar genjang adalah... 
a. a x t : 2           c. a x t 
b. a x t x 2          d. p x l 
9. Bangun jajar genjang memiliki simetri putar sebanyak... 
a. 1                      c. 3 
b. 2                      d. 4 
10. Sebuah trapesium panjang sisi atas dan sisi bawahnya berturut-turut adalah 
8 cm dan 10cm. Jika tingginya 9 cm, maka luas trapesium tersebut 
adalah... cm2 
a. 80                    c. 360 
b. 81                    d. 720 
11. Sebuah belah ketupat panjang diagonalnya adalah 24 cm dan 22 cm. Luas 
bangun tersebut adalah... cm2 
a. 528                 c. 92 
b. 264                 d. 46 
12. Luas layang-layang yang panjang diagonalnya-diagonalnya 18 dan 16 
adalah... cm2 
a. 576                 c. 192 
b. 288                 d. 144 
13. Keliling lingkaran dengan jari-jari 14 cm adalah... cm 
a. 88                    c. 22 
b. 616                  d. 154 
14. Diketahui keliling suatu lingkaran adalah 44 cm. Jari-jari lingkaran 
tersebut adalah... cm 
a. 3,4                   c. 10,5 
b. 7                      d. 14 
15. Segitiga sama kaki memiliki sumbu simetri sebanyak... 





b. 2                    d. tidak punya 
16. Rumus luas dan keliling pesegi panjang adalah... 
a. L= s x s dan K= 4 x s 
b. L= p x l dan K= 2 x p x l 
c. L= p + l dan K= 2 x (p + l) 
d. L= p x l dan K= 2 x (P + l) 
17. Bila diameter kebun sekolah yang berbentuk lingkaran adalah 380 cm. 





18. Yang bukan sifat-sifat persegi adalah... 
a. Semua sisi sama panjang 
b. Kedua diagonal berpotongan membentuk sudut 900 
c. Kedua diagonalnya sama panjang 
d. Jumlah sudutnya 1800 
19. Segitiga yang ketiga sisi memiliki panjang dan besar semua sudutnya 
berbeda disebut... 
a. Segitiga sama sisi 
b. Segitiga sama kaki 
c. Segitiga sembarang 
d. Segitiga sama-sama 
20. Segitiga yang besar salah satu sudutnya 900 dinamakan segitiga... 
a. Sama sudut 
b. Sama kaki 
c. Siku-siku 









KUNCI JAWABAN POSTEST 
 
1. B 11. B 
2. A 12. D 
3. A 13. B 
4. C 14. B 
5. D 15. A 
6. D 16. D 
7. D 17. C 
8. C 18. D 
9. A 19. A 
10. B 20.C 
 
KUNCI JAWABAN PRETEST 
1. A 11. D 
2. B 12. B 
3. A 13. D 
4. D 14. B 
5. C 15. B 
6. D 16. A 
7. A 17. C 
8. D 18. C 
9. C 19. A 
10.  20. D 
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